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ABSTRAK 
 
 
NOVI OKTAVIANI. Hubungan Antara Hutang dengan Rasio Pembayaran 
Deviden Kas Pada Perusahaan Manufaktur di BEI. Skripsi. Jakarta. Program 
Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Jurusan Ekonomi 
dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Desember 2009. 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 
hutang dengan rasio pembayaran deviden kas pada Perusahaan Manufaktur di 
BEI. Penelitian ini dilakukan di Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) yang 
beralamat di gedung Bursa Efek Indonesia (BEI), Jalan Jenderal Sudirman 
Kavling 52-53, Jakarta Pusat 12190 dan waktu penelitian dilakukan selama tiga 
bulan terhitung sejak bulan september sampai November 2009.  
 
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan 
pendekatan korelasional dan menggunakan data ex post facto. Populasi terjangkau 
dalam penelitian ini adalah 43 Perusahaan Manufaktur yang ada di Bursa Efek 
Indonesia dan sampel yang digunakan adalah 40 perusahaan. 
 
       Teknis analisis data menggunakan persamaan regresi linier sederhana dan 
dari hasil penelitian didapat hasil Ŷ = -0,57 + 0,0325X. Untuk uji persyaratan 
analisis data yaitu uji normalitas galat taksiran regresi Y atas X dengan uji liliefors 
didapat Lo < Lt (0,116 < 0,140). Hal itu berarti data berdistribusi normal. Pada uji 
kelinieran regresi didapat hasil Fh < Ft (0,23 < 4,08) yang dapat disimpulkan 
bahwa model regresi berbentuk linier. Sedangkan untuk uji keberartian didapat   
Fh < Ft (1,71 < 4,10) yang menandakan bahwa persamaan regresi tidak berarti 
tidak signifikan).  (

 
       Hasil uji koefisien korelasi dengan menggunakan product moment dari 
Pearson diperoleh nilai rxy = 0,22, hal ini berarti terdapat hubungan yang positif 
antara hutang dengan rasio pembayaran deviden kas. Dari perhitungan uji-t 
didapat thitung > ttabel,  yaitu 1,42 < 1,68 yang menunjukkan adanya hubungan yang 
tidak berarti (tidak signifikan) antara variabel X (hutang) dengan variabel Y (rasio 
pembayaran deviden kas).  
 
       Hasil penelitian ini telah membuktikan adanya hubungan yang positif dan 
tidak berarti (tidak signifikan) antara hutang dengan rasio pembayaran deviden 
perusahaan. Hal ini berarti jika hutang meningkat maka akan diikuti dengan 
kenaikan rasio pembayaran deviden kas perusahaan tersebut. 
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ABSTRAK 
 
 
NOVI OKTAVIANI. The Correlation Between Liabilities With Cash Devidend 
at Indonesia Stock Exchage. Script. Jakarta.  Study Program Of Economic 
Education. Concentration In Accounting Education. Departement Of Economic 
And Administration. Faculty Of Economic. State University Of Jakarta. December 
2009. 

       The purpose of this research is to get information about how far the 
relationship between liabilities with cash dividend payout ratio at Indonesia Stock 
Exchage. This research is conducted in Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) at 
first floor of Indonesia Stock Exchange at Jl. Jenderal Sudirman Kavling. 52 – 53 
Center Jakarta 12190 and has been done for three months since Agustus until 
Oktober 2009. A survey method with a correlation approach and an expose facto 
data had been used for this study. The attainable population in this research are 
43 companies which 40  are taken as sample. 
       

 The data analysis technique was started by finding the equation of the simple 
linear regression and resulted  Ŷ = -0,57+ 0,0325X.  The analysis conditional test 
with liliefors test which resulted  Lo < Lt  (0,116 < 0,140 ). It showed that the data 
had been normally distributed. For linearity regression test the result is Fh > Ft 
(0,23 < 4,08). So, it indicated that the data had been linear.  While for the 
regression significant, the result is Fh < Ft (1,71 < 4,10). It indicated that the data 

ot  been significant.  n
 
       The result of coefficient correlation test of product moment by Pearson is    
rxy = 0,22, it’s mean there is a positive correlation between current liabilities with 
profitability. The calculation of t-test showed taccount < ttable,  (1,42 < 1,68). It 
showed a not significance correlation between liabilities with cash dividend 

ayout ratio.  p
 
       The result of this research proved the positive and not significant correlation  
between liabilities with cash dividend payout ratio. It means that the increase of 
the liabilities would follow the increase of the cash dividend payout ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Laba merupakan hal yang paling penting dalam perusahaan. Karena 

dengan melihat laba suatu perusahaan maka dapat dinilai baik buruknya kinerja 

suatu perusahaan khususnya dalam manajemennya. Maka manajer diberi 

kepercayaan untuk mengelola dan menjalankan kegiatan perusahaan. 

 Tujuan perusahaan adalah memaksimalkan laba maka perusahaan 

menjalankan kegiatan usahanya yang berorientasi kepada peningkatan laba. 

Misalnya, perusahaan akan meningkatkan harga jual, menekan biaya produksi dan 

sebagainya. Perusahaan akan memberikan tugas kepada setiap manajernya untuk 

mengelola perusahaannya dan memanfaatkan sumber daya yang ada dalam 

perusahaan.  

 Salah satu kegiatan perusahaan untuk meningkatkan laba yaitu 

melakukan penjualan, baik penjualan produk, jasa, maupun penjualan saham atau 

obligasi. Dari hasil penjualan tersebut khususnya dalam penjualan produk akan 

dikurangi biaya-biaya dan dikurangi juga dengan pajak penghasilan. Laba bersih 

setelah pajak ini akan dibagikan kepada pemilik, investor baik perorangan, 

kelompok maupun badan. 

 Dalam usahanya untuk mengelola dan menjalankan kegiatan 

perusahaannya, manajer memerlukan dana untuk kegiatan ekspansinya. Salah satu 

alternatif bagi perusahaan dalam memenuhi dana tersebut adalah menerbitkan 

hutang. Biasanya perusahaan lebih mengutamakan dana internal daripada dana 

1 
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eksternal. Apabila dana eksternal dibutuhkan, perusahaan lebih mengutamakan 

hutang daripada ekuitas.  

 Dilain pihak, manajemen berkepentingan untuk pertumbuhan 

perusahaan dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya serta 

memberi kesejahteraan kepeda pemegang saham. 

 Pihak manajemen akan mengambil keputusan mengenai laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Diantaranya seberapa besar laba yang akan diberikan 

kepada investor maupun laba yang ditahan untuk kepentingan jangka panjang. 

Selain itu manajemen perusahaan akan selalu mempertimbangkan apakah laba 

yang diperoleh akan digunakan untuk memelihara perusahaan dengan tidak 

membayar deviden, atau sebaliknya untuk membayar deviden dengan 

mengabaikan pertumbuhan perusahaan. 

 Manajer perusahaan selain memperhatikan laba perusahaan, juga harus 

memperhatikan keuntungan yang diterima investor. Keuntungan yang diterima 

investor biasanya ada dua macam, yaitu capital gain dan dividen. Capital gain 

merupakan keuntungan yang diperoleh dari selisih harga beli dan harga jual 

saham perusahaan. Sedangkan dividen merupakan hasil pembagian profit yang 

dibagikan oleh perusahaan. 

 Deviden yang diberikan kepada investor dapat berbentuk uang tunai 

atau saham. Deviden yang dibagikan dalam bentuk uang kas disebut deviden kas. 

Sedangkan deviden yang dibagikan dalam bentuk saham disebut deviden saham. 

Pembayaran dalam bentuk tunai lebih banyak diinginkan investor daripada dalam 

bentuk lain, karena pembayaran dividen tunai membantu mengurangi 

ketidakpastian dalam melaksanakan aktivitas investasinya pada suatu perusahaan. 
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 Aktivitas investasi merupakan aktivitas yang dihadapkan pada 

berbagai macam resiko dan ketidakpastian yang seringkali sulit diprediksikan oleh 

para investor. Untuk mengurangi kemungkinan resiko dan ketidakpastian yang 

akan terjadi, investor memerlukan berbagai macam informasi, baik informasi yang 

diperoleh dari kinerja perusahaan maupun informasi yang relevan seperti kondisi 

ekonomi dan politik dalam suatu negara. Informasi yang diperoleh dari 

perusahaan lazimnya didasarkan pada kinerja perusahaan yang tercemin dalam 

laporan keuangan. 

 Investor mempunyai tujuan utama dalam menanamkan dananya 

kedalam perusahaan yaitu untuk mencari pendapatan atau tingkat kembalian 

investasi (return) baik berupa pendapatan deviden (deviden yield) maupun 

(capital gain). Dalam hubungannya dengan pendapatan deviden, para investor 

umumya menginginkan pembagian yang relatif stabil, karena dengan stabilitas 

deviden dapat meningkatkan kepercayaan investor dalam menanamkan dananya 

kedalam perusahaan. 

 Disisi lain perusahaan yang akan membagikan deviden dihadapkan 

pada berbagai macam pertimbangan antara lain: perlunya menahan sebagian laba 

untuk re-investasi yang mungkin lebih menguntungkan, kebutuhan dana 

perusahaan, likuiditas perusahaan, sifat pemegang saham, target tertentu yang 

berhubungan dengan rasio pembayaran deviden dan faktor lain yang berhubungan 

dengan kebijakan deviden.  

 Laba bersih yang ada pada perusahaan sebenarnya tidak dapat menjadi 

tolak ukur seberapa besar perusahaan dapat membagikan deviden kas kepada 

investor. Karena belum tentu pada saat itu nilai laba bersih sama dengan jumlah 
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kas yang ada di perusahaan. Artinya pihak manajemen perusahaan harus melihat 

ketersediaan kas yang ada diperusahaan. 

 Hal pertama yang mungkin dilakukan oleh pihak manajemen adalah 

melihat seberapa besar kas yang ada pada laporan arus kas perusahaan. Tetapi jika 

seluruh kas dibagikan untuk deviden kas akan berakibat buruk untuk kesehatan 

keuangan perusahaan. Perusahaan akan mengalami kesulitan kas untuk 

membiayai aktivitas kesehariannya (likuid). 

 Selain itu likuiditas perusahaan merupakan salah satu faktor yang 

harus dipertimbangkan dalam penentuan deviden. Karena deviden merupakan kas 

keluar, maka semakin besar posisi kas dan likuiditas perusahaan akan semakin 

besar kemampuan perusahaan untuk membayar deviden. Apabila perusahaan 

kekurangan likuiditas maka manajemen akan membatasi pertumbuhan deviden.  

 Perusahaan yang sedang mengembangkan sayapnya akan berusaha 

untuk memanfaatkan kesempatan yang ada demi kemajuan perusahaannya. 

Pengembangan usaha ini hanya biasa dilakukan apabila perusahaan memiliki 

modal yang cukup. Apabila dana internal tidak mencukupi maka perusahaan harus 

memperoleh dana dari dana ekternal. Salah satu cara untuk mendapatkan dana 

adalah melalui penerbitan saham-saham baru atau instrument jangka panjang 

kepada masyarakat.  

 Aliran kas perusahaan yang diharapkan, pengeluaran modal yang 

diharapkan, kebutuhan tambahan piutang dan persediaan, pola (skedul) 

pengurangan hutang dan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi posisi kas 

perusahaan yang dipertimbangkan dalam kebijakan deviden. Dalam kebijakan 

deviden ini menganggap bahwa kebijakan deviden yang diambil memperhatikan 
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kebutuhan dana termasuk investasi yang profitable. Selain itu, pembayaran 

deviden menyebabkan dana internal berkurang sehingga perusahaan 

mengeluarkan utang untuk mendanai investasi. 

 Posisi likuiditas perusahaan dapat diatasi dengan kemampuan 

meminjam perusahaan. Kemampuan meminjam perusahaan akan dapat 

meningkatkan likuiditas perusahaan. Semakin besar kemampuan perusahaan 

untuk meminjam maka semakin besar kemampuan dalam membayar devidennya. 

Ketika perusahaan telah menjadi besar biasanya didalam mengambil kebijakan 

terhadap deviden, manajemen akan dipengaruhi oleh keinginan investor untuk 

menghindari kewajiban membayar pajak. Chang dan Ree (1990) meneliti 

”pengaruh pajak terhadap kebijakan deviden perusahaan dalam pembuatan 

keputusan struktur modal”1. Studi mereka menunjukkan bahwa besarnya rasio 

pembayaran deviden dipengaruhi oleh perubahan pajak setiap periodenya. Pajak 

yang dibayar setiap periode berhubungan dengan bagian laba yang akan dibagi 

sebagai deviden. Semakin tinggi pajak yang dibayar akan semakin rendah 

pembayaran deviden. 

 Investor mengharapkan untuk mendapatkan tingkat kembalian (return) 

baik berupa dividen maupun capital gain tidak didasarkan pada kebijakan 

manajemen (intern) perusahaan tetapi didasarkan pada hasil/kinerja yang telah 

dicapai oleh perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan yang 

dipublikasikan. Kebijakan apapun yang ditempuh oleh manajemen perusahaan, 

                                                 
 1 Sutrisno, “Rasio Pembayaran Deviden (Devidend Payout Ratio) selama Perioda 

Krisis Ekonomi pada Perusahaan Publik di Indonesia”, Jurnal Ekonomi Arthavidya, Juni 2005. 
hlm. 217-238 
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 bagi investor tidak terlalu penting dipertimbangkan, karena kebijakan manajemen 

hanya dapat diketahui oleh pihak intern perusahaan. Lagi pula, bagi investor yang 

terpenting adalah melihat bagaimana perkembangan perusahaan terutama dari 

kinerja keuangannya. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas peneliti tertarik 

untuk meneliti ada tidaknya hubungan antara hutang dengan rasio pembayaran 

deviden kas. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yang berkaitan dengan pembayaran deviden kas, yaitu: 

1. jumlah kas kecil 

2. tingkat likuiditas kecil 

3. dana internal perusahaan kurang 

4. kemampuan meminjam perusahaan kecil 

5. pajak tinggi 

 

C. Pembatasan masalah 

 Penelitian ini dibatasi pada masalah hubungan antara hutang dengan 

rasio pembayaran deviden kas pada perusahaan manufaktur periode 2007-2008 di 

Bursa Efek Indonesia. 
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D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka perumusan masalah   

penelitian ini  adalah ”Apakah terdapat hubungan antara hutang dengan rasio 

pembayaran deviden kas pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia? 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti, dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan khususnya 

mengenai ilmu akuntansi yang telah peneliti peroleh selama perkuliahan 

dan menambah wawasan baru serta pengalaman baru. 

2. Bagi mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, khususnya Fakultas Ekonomi, 

hasil penelitian ini kiranya dapat bermanfaat dan sebagai tambahan 

informasi bagi seluruh mahasiswa khususnya program studi Pendidikan 

Ekonomi konsentrasi Pendidikan Akuntansi yang ingin melakukan 

penelitian dengan tema yang sama. 

3. Bagi perusahaan, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam upaya 

pencapaian sasaran perusahaan yaitu penentuan dalam pengambilan 

kebijakan deviden kas yang lebih tepat. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, sebagai salah satu sumber dan informasi 

dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah hutang 

dengan rasio pembayaran deviden kas. 

 

 



BAB II 

PENYUSUNAN KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR 

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Konsep Rasio Pembayaran Deviden Kas 

 Tujuan utama seorang investor menanamkan dananya dalam 

suatu perusahaan adalah untuk mendapatkan pendapatan (return) yang 

dapat berupa pendapatan deviden (deviden yield) maupun pendapatan dari 

selisih harga jual saham terhadap harga belinya (capital gain). Dalam 

kaitannya dengan pendapatan dividen, para investor pada umumnya 

menginginkan pembagian dividen yang relatif stabil. Stabilitas dividen 

akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Karena 

akan mengurangi ketidakpastian investor dalam menanamkan dananya. 

 Deviden (devidend) adalah pembagian aktiva perusahaan kepada 

pemegang saham2.  Menurut Jay M. Smith dan K. Fred Skousen ”deviden 

adalah pembagian laba kepada para pemegang saham perusahaan 

sebanding dengan jumlah saham yang dipegang oleh masing-masing 

pemilik”3.  

 Dalam bukunya Prinsip-Prinsip Akuntansi karangan Fess 

Niswonger Warren ”Deviden adalah pembagian oleh perseroan kepada 

                                                 
 2 Henry Simamora, Akuntansi Basis Keputusan Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 
2000), hlm.423. 
 3 Jay M. Smith dan K. Fred Skousen, Akuntansi Intermediate, alih bahasa Tim 
Penerbit Erlangga, (Jakarta: Erlangga, 1997. hlm.155. 
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para pemegang sahamnnya”4. Deviden biasanya merupakan pembagian 

dari laba yang ditahan, dan dapat dibayarkan secara tunai, dalam bentuk 

saham perusahaan, atau dengan kekayaan lainnya. 

 Lain halnya  menurut Jae K. Shim dan Joel G. Siegel “Deviden 

are a distribution to stockholders by the corporation and come out of 

retained earnings (deviden adalah pembagian kepada pemegang saham 

oleh perusahaan dan memperoleh pendapatan)”5. 

 Pembagian deviden umumnya didasarkan atas akumulasi laba, 

yaitu laba ditahan, atau atas beberapa pos modal lainnya seperti tambahan 

modal disetor. Harapan umum dari setiap pemegang saham yang 

menerima deviden adalah bahwa perusahaan telah beroperasi secara 

sukses dan ia menerima bagian dari laba tersebut. Deviden memiliki jenis 

sebagai berikut:  

1. Deviden tunai 
2. Deviden properti 
3. Deviden skrip 
4. Deviden likuidasi 
5. Deviden saham6 
 

 Dalam pembagian laba biasanya dapat berbentuk (1) kas, (2) 

aktiva lain, (3) wesel atau surat hutang tangguhkan, dan (4) saham 

perusahaan sendiri. Devidend payout bagi pemegang saham sebagai akan 

mengurangi laba ditahan dan akan mempengaruhi total pembelanjaan 

internal (internal financing). Konsekuensinya, masalah ini harus dianalisis 

                                                 
 4 Phikp E. Fess, C. Rollin Niswonger dan carls S. Warren, Prinsip-Prinsip Akuntansi,  
jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 1997), hlm.19 
 5 Jae K. Shim dan Joel G. Siegel, Financial Accounting, (United Stated of America: 
Mc Graw-Hill Companies, 1999)., hlm.74. 
 6 Donal E Kieso, Jerry J. Weygandt, dan Terry D. Warfield, Akuntansi Intermediate, 
edisi kesepuluh, alih bahasa Gina Gania dan Ichsan Setiyo Budi (Jakarta: Erlangga, 2002),  
hlm.358. 
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dalam kaitannya dengan keputusan pembelanjaan (pemenuhan kebutuhan 

dana) secara keseluruhan. 

 Pertimbangan manjerial dalam menentukan payout ratio yaitu 
dengan melihat faktor-faktor sebagai berikut: 

1. Kebutuhan dana perusahaan 
2. Likuiditas 
3. Kemampuan meminjam 
4. Keadaan pemegang saham 
5. Stabilitas deviden7 

 

 Dalam penentuan besar kecilnya deviden yang akan dibayarkan 

ada perusahaan yang sudah merencanakan dengan menetapkan target 

Devidend Payout Ratio didasarkan atas perhitungan keuntungan yang 

diperoleh setelah dikurangai pajak. Untuk dapat membayar deviden dapat 

dibuat suatu rencana pembayaran deviden sebagai berikut: 

1. Perusahaan mempunyai target Devidend Payout Ratio jangka panjang 

2. Manajer memfokuskan pada tingkat perubahan deviden dari pada 

tingkat absolut 

3. Perubahan deviden yang meningkat dalam jangka panjang, untuk 

menjaga penghasilan. 

4. Manager bebas membuat perubahan deviden untuk keperluan 

cadangan 

 Keputusan untuk membagikan keuntungan yang diperoleh dalam 

bentuk deviden atau akan ditahan bagi perusahaan adalah ditentukan oleh 

tingkat keuntungan yang diharapkan atas kesempatan investasi. Apabila 

terdapat kesempatan investasi yang memberikan keuntungan yang 

diisyaratkan, maka sebaiknya laba yang diperoleh ditahan untuk 

                                                 
 7 Agus Sartono, Manajemen Keuangan,  Edisi Pertama (Yogyakarta: BPE 
Yogyakarta, 1990), hlm.291 
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membiayai investasi tersebut. Sebaliknya apabila kesempatan inventaris 

yang ada memberikan tingkat keuntungan yang lebih rendah daripada 

tingkat keuntungan yang diisyaratkan maka sebaiknya laba yang diperoleh 

dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk cash devidend. 

 Deviden kas (cash devidend) adalah pembagian laba oleh 

perusahaan kepada para pemegang sahamnya8. Jumlah yang diterima oleh 

setiap pemegang saham sepadan dengan banyaknya lembar saham yang 

dimilikinya. Deviden tunai yang diharapkan merupakan variabel 

pengembalian utama dimana pemilik dan investor akan menentukan nilai 

saham. Menurut Ridwan S. Sundjaja dan Inge barlian “Deviden tunai 

adalah sumber dari aliran kas untuk pemegang saham dan memberikan 

informasi tentang kinerja perusahaan saat ini dan akan datang9. 

 Selain itu menurut Fess Niswonger Warren “Deviden tunai 

adalah pembagian uang kas dari laba sebuah perseroan kepada pemegang 

sahamnya”10. Deviden tunai adalah bentuk deviden yang biasa di pakai 

dalam perusahaan. 

 Biasanya terdapat tiga kondisi yang patut dipenuhi oleh sebuah 

perusahaan untuk membayar deviden kas: 

1. Saldo laba yang mencukupi 

2. Kas yang memadai 

3. Tindakan formal oleh dewan direksi  

                                                 
 8 Henry Simamora, Loc.cit, hlm.423. 

9Ridwan Sundjaja dan Inge Barlian, Manajemen Keuangan Dua, edisi  tiga, (Jkarta: 
Prehallindo, 2002). hlm.322. 
 10 Phikp E. Fess, C. Rollin Niswonger dan carls S. Warren, Loc.cit, hlm.19. 
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 Penentuan jumlah deviden yang tepat yang harus dibayarkan 

merupakan keputusan manajemen keuangan yang sulit. Perusahaan yang 

membayar deviden secara ekstrim enggan untuk mengurangi atau 

mengeliminasi devidennya, karena mereka percaya bahwa tindakan ini 

akan dipandang negatif oleh pasar sekuritas. Sebagai konsekuensinya, 

perusahaan yang telah membayar deviden tunai akan melakukan setiap 

upaya untuk melanjutkan pembayaran tersebut dimasa depan. 

 Rasio pembayaran deviden (deviden payout ratio) menentukan 

jumlah laba yang dapat ditahan dalam perusahaan sebagai sumber 

pendanaan11.  Selain itu rasio pembayaran deviden yaitu deviden tunai 

tahunan yang dibagi dengan laba tahunan atau deviden per lembar saham 

dibagi laba per lembar saham. Rasio tersebut menunjukkan persentase laba 

perusahaan yang dibayarkan kepada pemegang saham tunai. 

 Menurut Ridwan Sundjaja dan Inge Barlian, “ Rasio pembayaran 

deviden adalah (deviden payout ratio) adalah persentase dari setiap rupiah 

yang dihasilkan dibagikan kepada pemilik dalam bentuk tunai, dihitung 

dengan membagi deviden kas per saham dengan laba persaham”12. 

 Sedangkan Ray H. Garrison dan Eric W. Noreen dalam bukunya 

akuntansi manajerial “deviden payout ratio mengukur porsi earnings saat 

ini yang dibayarkan dalam bentuk deviden”13. Investor yang 

mengharapkan harga pasar akan lebih suka rasio ini kecil sedangkan 

                                                 
 11 James C. Van Horne dan John M. Mochowicz, JR., Prinsip-prinsip Manajemen 
Keuangan, edisi 12, alih bahasa Dewi Fitriasari dan Deny Arnos Kwary (Jakarta: Salemba Empat, 
2007), hlm.270. 
 12 Ridwan Sundjaja dan Inge Barlian, Op.Cit. hlm.342. 
 13 Ray H. Garrison dan Eric W. Noreen, Akuntansi Manajerial, (Yakarta:Salemba 
Empat, 2001), hlm.788. 
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investor yang mengharapkan deviden lebih suka jika rasio ini besar. Rasio 

ini dihitung dengan menghubungkan antara deviden per saham dengan 

earnings per saham. 

Deviden payout ratio =  Deviden persaham 

    Earnings per share14 

 Dalam perhitungan DPR diatas, dapat dijelaskan tentang Earning 

per share yaitu tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih oleh 

perusahaan pada saat menjalankan operasinya.  

 Selain itu, menurut Lukas Setia Atmajaya “persentase deviden 

dibagi dari EAT disebut Devidend Payout Ratio (DPR)”15. 

DPR =  Deviden yang dibagi 

               EAT 

 Sejumlah perusahaan mengikuti sasaran rasio pembayaran 

deviden kas dalam jangka panjang, John Lintner menyatakan bahwa 

“deviden disesuaikan terhadap perubahan laba, namun hanya dengan 

gerakan lambat”16. 

 Perusahaan-perusahaan bisnis sangat mengandalkan laba yang 

ditahan (retained earnings) sebagai sumber pembiayaan. Oleh karena itu 

rasio pembayaran deviden, yaitu persentase laba yang dibayar kepada 

pemegang saham dalam bentuk kas, mengurangi jumlah laba yang ditahan 

diperusahaan, maka keputusan deviden jelas melibatkan keputusan 

pembiayaan. 

                                                 
 14 Ibid. 
 15 Lukas Setia Atmajaya, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: Andi, 2002), hlm.287. 
 16 James C. Van Horne dan John M. Mochowicz, JR., Prinsip-prinsip Manajemen 
Keuangan, alih bahasa Heru Sutojo (Jakarta: Salemba Empat, 1997), hlm. 506. 
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 Biasanya perusahaan melakukan pembayaran deviden dengan 

menentukan kebijakan deviden dengan memperhatikan faktor-faktor 

sebagai berikut: 

1. Tidak benar perusahaan seharusnya membagikan deviden sebesar-

besarnya. Apabila dana yang diperoleh dari operasi perusahaan biasa 

dipergunakan dengan menguntungkan, deviden tidak perlu dibagikan 

sebesar-besarnya. 

2. Karena ada keengganan untuk menurunkan deviden per lembar saham, 

ada baiknya kalau perusahaan menentukan deviden dalam jumlah (dan 

rasio payout) yang tidak terlalu besar. 

3. Apabila perusahaan menghadapai kesempatan investasi yang 

menguntungkan, lebih baik perusahaan mengurangi pembayaran 

deviden daripada menerbitkan saham baru. 

4. Dalam keadaan tidak terdapat biaya transaksi, tambahan kekayaan 

karena kenaikan harga saham sama menariknya dengan tambahan 

kekayaan karena kenaikkan harga saham sama menariknya. 

Karena pemodal membayar pajak penghasilan, maka bagi pemodal yang 

sudah berada di tax bracket yang tinggi (di Indonesia tax bracket tertinggi 

adalah 35%), mungkin lebih menyukai untuk tidak menerima deviden 

(karena harus segera membayar pajak) dan memilih menikmati capital 

gains. 

 Dalam pembayaran deviden nampaknya peningkatan atau 

penurunan pembayaran sering ditafsirkan sebagai keyakinan manajemen 

akan prospek perusahaan. Apabila perusahaan meningkatkan pembayaram 
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deviden, hal ini mungkin ditafsirkan sebagai harapan manajemen akan 

membaiknya kinerja perusahaan dimasa yang akan datang. Demikian pula 

apabila terjadi sebaliknya. Dengan demikian manajemen akan enggan 

untuk mengurangi pembagian deviden, kalau hal ini ditafsirkan 

memburuknya kondisi perusahaan dimasa yang akan datang. 

  

2. Konsep Hutang  

 Perencanaan keuangan merupakan kegiatan untuk 

memperkirakan posisi dan kondisi keuangan perusahaan di masa yang 

akan datang (bisa jangka pendek bisa pula jangka panjang). Perusahaan 

perlu mengetahui bagaimana posisi keuangan perusahaan di masa yang 

akan datang, jika melakukan keputusan strategis tertentu (misal melakukan 

investasi modal dalam jumlah yang cukup besar, disertai keputusaan 

pendanaan tertentu). Selain investasi modal, perusahaan membutuhkan 

pendanaan tertentu untuk membiayai aktivitas kegiatan perusahaannya 

sehari-hari. Perusahaan harus mengetahui asal dari pendanaan yang 

dibutuhkan. Beberapa sumber dana yang dapat menjadi informasi bagi 

perusahaan yaitu berasal dari: 

1. Penurunan bersih aktiva, kecuali aktiva tetap dan kas 

2. Penurunan bruto aktiva tetap 

3. Kenaikan bersih kewajiban dan hutang 

4. Penambahan modal sendiri 

5. Dana yang diperoleh dari operasi 
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 Salah satu sumber dana yang diperlukan perusahaan yaitu 

memperoleh kewajiban atau hutang selain dari modal sendiri. Jadi 

biasanya perusahaan memerlukan hutang untuk menambah modal 

perusahaan. Penggunaan dana sebagian besar adalah untuk membayar 

deviden dan pengurangan hutang jangka panjang. 

 Dalam bukunya Akuntansi Keuangan Menengah, Skousen 

mengemukakan hutang  yang mengacu pada FASB sebagai: 

”Kemungkinan pengorbanan manfaat ekonomi dimasa depan 
yang muncul dari kewajiban saat ini dari suatu entitas untuk 
mentransfer aktiva atau menyediakan layanan pada entitas lain 
sebagai akibat dari transaksi-transaksi atau peristiwa-peristiwa 
masa lalu”17. 

   

 Menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi Basis 

Pengambilan Keputusan dan Bisnis ”kewajiban (liabilities) adalah utang 

dan kewajiban yang muncul dari transaksi atau kejadian dimasa lalu, dan 

menuntut pelunasan pada tanggal tertentu dimasa yang akan datang”18.   

  Selanjutnya menurut Munawir ”hutang adalah semua kewajiban 

keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana 

hutang ini berasal dari kreditor”19. 

 Lain halnya menurut Jae. K Shim & Joel G. Siegel 

mendefinisikan hutang (liabilities) sebagai ” obligation of the entity that 

                                                 
 17 K. Fred Skousen dan Earl K. Stice, James D. Stice, Akuntansi Keuangan 
Menengah, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), hlm.650. 
 18 Henry Simamora, Op.cit, hlm.334. 
 19 Munawir, Analisa Laporan Keuangan,  (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2004), 
hlm.18. 
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require future payment or the rendering of service (kewajiban dari suatu 

entitas sebagai pembayaran dimasa depan atau  menampilkan layanan)”20. 

 Dalam bukunya Financial Accounting, John Arnold dkk 

menyatakan ”liabilities are an entity’s obligations to transfer economic, 

benefits as a result of past transaction or events (hutang adalah kewajiban 

suatu entitas untuk transfer ekonomis, keuntungan sebagai hasil transaksi 

atau kejadian masa lalu)”21.  

 Ahmed Riahi Belkaouhi juga mendefinisikan  

”utang sebagai pengorbanan manfaat ekonomi di masa 
mendatang yang cukup pasti, yang timbul dari kewajiban 
sekarang suatu entitas tertentu untuk menyerahkan aset atau 
memberikan jasa kepada entitas lain dimasa mendatang sebagai 
akibat dari akibat dari transaksi atau peristiwa masa lampau”22. 
 
 

 Jadi kewajiban ialah pengorbanan ekonomis yang wajib 

dilakukan di masa yang akan datang dalam bentuk penyerahan aktiva atau 

pemberian jasa. Kewajiban timbul disebabkan oleh tindakan atau transaksi 

pada masa sebelumnya, misalnya karena transaksi pembelian barang, jasa, 

atau menerima pinjaman uang. 

 Kewajiban meliputi gaji yang terhutang kepada karyawan, hutang 

kepada pemasok, pajak kepada pemerintah, bunga serta pokok hutang 

kepada para pemberi pinjaman. Biasanya, tanggung jawab ini berasal dari 

transaksi yang dilakukan seperti pemasok, lembaga pemberi pinjaman, 

atau karyawan. 

                                                 
 20 Jae. K Shim dan Joel G. Siegel, Op.cit, hlm.215. 
 21 John Arnold, Tony Hope, Alan Southworth, Linda Kirkam, Financial Accounting, 
(Prentice Hall Europe, 1944),hal 458. 
 22 Ahmed Riahi Belkaouhi, Teori Akuntansi, buku 1, edisi 4, alih bahasa Harjanti 
Widiastuti, Kurniawan dan Alia Ariesanti, (Jakarta: Salemba Empat, 2000), hlm.150 
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 Selain itu penyebab terjadi kewajiban yaitu: 

1. Persediaan yang dibeli secara kredit 
2. Wesel yang ditandatangani untuk suatu hutang yang jatuh 

tempo dan ditunjukkan dineraca sebagai hutang usaha 
3. Deviden tunai yang diumumkan 
4. Jasa reparasi yang diterima 
5. Denda pengadilan terhadap perusahaan23 

 Dilihat dari sudut pandangan interpretif, hutang dapat 

didefinisikan sebagai kewajiban atau tugas dari suatu perusahaan untuk 

memberikan uang, barang, atau jasa kepada seseorang, suatu perusahaan 

atau organisasi diluar perusahaan pada suatu saat di masa mendatang. 

 Karakteristik dasar dari sebuah hutang adalah: 

1. Kewajiban tersebut tentu saja harus ada pada saat sekarang. 
2. Kewajiban atau tugas yang adil harus dimasukkan jika 

didasarkan pada kebutuhan untuk melakukan pembayaran di 
masa mendatang guna mempertahankan hubungan bisnis 
yang baik atau jika sesuai dengan praktek bisnis yang normal. 

3. Hanya sedikit atau tidak diperbolehkan sama sekali kebijakan 
untuk menghindari pengorbanan dimasa depan. 

4. Biasanya harus ada suatu nilai jatuh tempo yang dapat 
dipastikan atau taksiran bahwa pembayaran suatu jumlah 
yang ditetapkan dengan estimasi yang layak akan diperlukan 
pada suatu saat dimasa yang akan datang, meskipun saatnya 
yang pasti tidak diketahui pada saat ini. 

5. Biasanya pihak yang dibayar (Payee) akan dapat diketahui 
atau dapat diidentifikasi baik secara individu maupun 
kelompok24. 

 
 Kewajiban mempertalikan kejadian di masa lalu (menerima suatu 

nilai sebagai ganti yang sudah diterima sebelumnya). Karakteristik 

esensial  dari kewajiban adalah bahwa perusahaan mempunyai kewajiban 

(obligation) masa kini. Kewajiban merupakan suatu tugas atau tanggung 

                                                 
 23 Thomas R. Dyckman, Roland E. Dukes dan Charles J. Davis, Akuntansi 
Intermediate, alih bahasa Herman Wibowo, (Jakarta: Erlangga, 2001), hlm.137. 
 
 24 Elson S. Hendrikson, Teori Akuntansi, edisi keempat, alih Nugroho Widjajanto, 
(Jakarta: Erlangga, 1997). hlm.124. 
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jawab untuk bertindak atau untuk melaksanakan sesuatu dengan cara 

tertentu. 

 Meskipun kewajiban timbul dari transaksi atau kejadian masa 

lalu, suatu kewajiban bisa saja tergantung pada peristiwa lainnya dimasa 

mendatang. Selain itu, walaupun kewajiban kebanyakan diselesaikan 

melalui pembayaran tunai, beberapa kewajiban dilunasi dengan pengalihan 

aktiva lainnya atau dengan pemberian jasa. Kewajiban merupakan 

”keharusan” dari suatu badan usaha (entity) tertentu, yakni badan usaha 

yang mempunyai tanggung jawab untuk mengalihkan aktiva atau 

memberikan jasa. 

 Pada dasarnya, kewajiban sebaiknya diukur sebesar jumlah kas 

yang diperlukan untuk melunasi hutang tersebut. Pengukuran yang 

digunakan untuk kewajiban adalah nilai sekarang (tunai) arus kas keluar 

untuk menetapkan besarnya kewajiban. Kewajiban dibagi menjadi tiga 

kategori untuk tujuan pengukuran yaitu: 

1. Kewajiban yang jumlahnya sudah definitif atau pasti 
2. Kewajiban yang diestimasi 
3. Kewajiban kontinjen (bersyarat) 25 
 

 Pengukuran kewajiban selalu mengandung ketidakpastian karena 

suatu kewajiban, berdasarkan definisinya, mengisyaratkan adanya dana di 

masa mendatang. Meskipun demikian, untuk kategori pertama diatas, baik 

eksistensinya kewajiban maupun jumlah yang akan dibayarkan dapat 

ditentukan dengan pasti karena adanya kontrak. 

                                                 
 25 Jay M. Smith dan K. Fred Skousen, Akuntansi Intermediate, edisi kesembilan, alih 
bahasa Tim Penerbit Erlangga, (Jakarta: Erlangga, 1987. hlm.6. 
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 Yang termasuk dalam kategori kedua adalah jenis kewajiban 

yang benar-benar sudah merupakan kewajiban, yaitu sudah 

mengisyaratkan secara pasti akan adanya arus keluar sumber dana, tetapi 

besarnya jumlah kewajibannya belum dapat ditentukan sekarang. 

 Dalam definisi hutang diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hutang (kewajiban) adalah pengorbanan ekonomis dimasa depan yang 

muncul dari transaksi atau kejadian masa lalu untuk menyerahkan aset dan 

menyediakan layanan kepada entitas lain dimasa mendatang.  

 Hutang atau kewajiban perusahaan dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu hutang lancar (hutang jangka pendek) dan hutang jangka panjang26.  

Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan 

perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam 

jangka pendek (satu tahun setelah tanggal neraca) dengan menggunakan 

aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Hutang lancar meliputi hutang 

dagang, hutang wesel, hutang pajak, biaya yang masih harus dibayar, 

hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, dan penghasilan yang 

diterima dimuka. Sedangkan hutang jangka panjang adalah kewajiban 

keuangan yang jangka waktu pembayarannya (jatuh temponya) masih 

jangka panjang (lebih dari satu tahun tanggal neraca yang meliputi hutang 

obligasi, utang hipotik dan pinjaman jangka panjang lainnya.  

 Kewajiban jangka pendek (current liabilities) adalah kewajiban 

yang diprediksi akan diselesaikan dalam jangka waktu siklus operasi normal 

                                                 
 26 Munawir, Loc.cit  hlm.18.- 19. 
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perusahaan; atau jatuh tempo dalam jangka waktu dua belas bulan dari 

tanggal neraca27. 

 Menurut Charles T. Horngren dkk, ”current liabilities are those 

liabilities that come due within the next year (or within the normal 

operating cycle if longer than year) [ hutang lancar adalah hutang yang 

tidak lebih dari tahun berikutnya (atau tidak lebih dari siklus normal 

operasi jika lebih panjang dari satu tahun)]”28. 

 Current liabilities are exixting debts that are expected to be 

satisfied by using the enterprise’s current assets (kewajiban lancar adalah 

kewajiban yang ada diharapkan untuk memuaskan oleh penggunaan aktiva 

lancar perusahaan)29. 

 Definisi dari hutang jangka pendek diatas yaitu memakai istilah 

siklus operasi (operating cycle) adalah waktu yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan pendapatan (seperti bahan baku, tenaga kerja, keperluan 

kantor, dan/ atau barang jadi), menjual barang dan jasa, dan menerima kas 

dengan menagih piutang dagang. Biasanya kewajiban jangka pendek 

ditentukan jatuh tempo dalam satu tahun atau kurang. 

 Hutang jangka pendek dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, 
yaitu jumlahnya dapat dipastikan dan yang jumlahnya harus diperkirakan. 

Hutang jangka pendek yang jumlahnya dipastikan terdiri dari: 
1. Hutang dagang 
2. Wesel bayar jangka pendek 
3. Wesel bayar jangka pendek yang dikeluarkan dengan 

diskonto 
4. Hutang jangka panjang yang akan jatuh tempo 
5. Beban yang terhutang 

                                                 
 27 Henry Simamora, Loc.cit, hlm.334. 
 28 Charles T. Horngren, Gary L. Sundem, John Elliott, Donna R. Philbrick, 
Introduction to financial Accounting, (Pearson Prentice Hall: 2006), hlm.155. 
 29 Robert F. Meigs, Jan R. William, Susan F. Haka dan Mark S. Battner, Financial 
Accounting,  (Mc Graw Hill, 2001), hlm.571. 

 21



 22

6. Pendapatan diterima dimuka 
7. Hutang deposit pelanggan 

Sedangkan hutang jangka pendek yang harus diperkirakan terdiri dari 
hutang garansi yang diperkirakan dan kewajiban bersyarat30. 
 
 Dalam hutang jangka pendek ini akan dibahas beberapa dari 

hutang jangka pendek yang terdiri dari hutang dagang dan wesel bayar. 

Hutang dagang adalah jumlah uang yang masih harus dibayarkan kepada 

pemasok, karena perusahaan melakukan pembelian barang atau jasa31. 

Jumlah terutang dari hutang jangka pendek biasanya jatuh tempo dalam 

periode waktu yang singkat, umumnya kurang dari 30 hari, dan lazimnya 

tidak dikenakan bunga apabila dilunasi pada tanggal jatuh temponya. 

 Surat promes adalah janji tertulis dan bertanda tangan untuk 

membayar sejumlah uang pada satu tanggal tertentu. Surat promes disebut 

juga wesel (note). Surat promes yang diterbitkan oleh perusahaan kepada 

kreditor disebut utang wesel (wesel bayar).32 Wesel bayar jangka pendek 

merupakan salah satu alat pembelanjaan yang umum yang akan jatuh 

tempo dalam kurang satu tahun. Perusahaan biasanya mengeluarkan wesel 

bayar karena perusahaan tersebut meminjam uang atau membeli barang 

secara kredit. 

 Selain hutang jangka pendek, hutang jangka panjang juga 

termasuk dari hutang dan akan dijelaskan selanjutnya. Menurut Donal E 

Kieso, Jerry J. Weygandt, dan Terry D. Warfield yaitu: 

”Hutang jangka panjang (long-term debt) terdiri dari 
pengorbanan manfaat ekonomi yang sangat mungkin dimasa 
depan akibat kewajiban sekarang yang tidak dibayarkan dalam 

                                                 
 30 Charles T. Horngern, Walter T. Harrison Jr., Michael Robinson, Thomas H. 
Secokusumo, Akuntansi di Indonesia, Jakarta: Salemba Empat, 1997),. hlm.562.  
 31 Ibid 
 32 Henry Simamora, Op.cit, hlm.336. 
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satu tahun atau satu siklus operasi perusahaan, mana yang lebih 
lama”33. 
 

Selain itu definisi hutang jangka panjang menurut Libby yaitu: 
 
“Long term liabilities include all obligation that are not 
classified as current liabilities, such as notes payable and bond 
payable. Typically, long term liabilities it will require payment 
more than one year in the future (hutang jangka panjang 
termasuk semua obligasi  tidak termasuk klasifikasi sebagai 
hutang lancar, seperti wesel dan obligasi. Biasanya, hutang 
jangka panjang akan diselesaikan pembayarannya lebih dari satu 
tahun di masa yang akan datang)”34. 

 
 Seperti yang dijelaskan juga oleh Thomas R. Dyckman dalam 

bukunya Akuntansi Intermediate mendefinisikan ”kewajiban jangka 

panjang merupakan kewajiban yang tidak memenuhi definisi kewajiban 

lancar”35. 

 Sebagian besar kewajiban jangka panjang berumur lebih dari satu 

tahun sejak tanggal neraca berjalan atau siklus operasi debitor. Hutang 

obligasi, wesel bayar jangka panjang, hutang hipotik, kewajiban pensiun, 

dan kewajiban lease merupakan contoh-contoh kewajiban jangka panjang. 

 Hutang jangka panjang merupakan salah satu bentuk yang 

penting dari pembiayaan jangka panjang. Pembiayaan jangka panjang 

diperoleh dalam bentuk pinjaman berjangka melalui: 

1. Negosiasi dengan lembaga keuangan atau 

2. Penjualan obligasi, seperti sejumlah penjualan hutang kepada lembaga 

dan orang yang memberi pinjaman. 

                                                 
 33 Donal E Kieso, Jerry J. Weygandt, dan Terry D. Warfield, Opcit, hlm.318. 
 34 Robert Libby, Patricia A. Libby dan Daniel G. Short, Financial Accounting, sixth 
edition, (New York: McGraw Hill, 2009), hlm.473. 
 35 Thomas R. Dyckman, Roland E. Dukes dan Charles J. Davis, Opcit, hlm.184. 
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Dalam bisnis, hutang jangka panjang biasanya jatuh tempo antara 5 tahun-

20 tahun. Pembiayaan dengan hutang jangka panjang oleh suatu 

perusahaan diselenggarakan dengan menerbitkan instrumen hutang jangka 

panjang, biasanya obligasi atau wesel, atau dengan menjual saham 

tambahan. 

 Pada umumnya pinjaman jangka panjang digunakan untuk 

membiayai perluasan perusahaan (ekspansi) atau memodernisasi 

perusahaan. Masalahnya adalah, bagaimana perusahaan memperoleh dana 

yang dibutuhkan untuk membiayai perluasan (ekspansi) atau 

memodernisasi dengan cara mengeluarkan obligasi.   

 Menurut Eugene f. Brigham dan Joel F. Houston obligasi (bonds) 

adalah kontrak jangka panjang dimana peminjam dana setuju untuk 

membayar bunga dan pokok pinjaman, pada tanggal tertentu, kepada 

pemegang obligasi tersebut36. 

 Obligasi adalah jenis hutang jangka panjang yang paling sering 

dilaporkan dalam neraca perusahaan37. Tujuan utama dari obligasi adalah 

untuk meminjam dalam jangka panjang apabila jumlah modal yang 

diperlukan terlalu besar untuk disediakan oleh satu pemberi pinjaman. 

Selain itu juga menurut Van Horne dalam bukunya Prinsip-Prinsip 

Manajemen Keuangan mendefinisikan ”obligasi adalah instrumen jangka 

panjang dengan maturitas lebih dari atau sama dengan 10 tahun”38.  

 

                                                 
 36 Eugene f. Brigham dan Joel F. Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, alih 
bahasa Ali Akbar Yulianto, (Jakarta: Salemba empat: 2006). hlm.345. 
 37 Donal E Kieso, Jerry J. Weygandt, dan Terry D. Warfield, Opcit, hlm.243 
 38 James C. Van Horne dan John M. Mochowicz, JR., Opcit, hlm. 550. 
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 Obligasi memiliki beberapa jenis yaitu diantaranya:  

1. Obligasi Berjaminan dan Tanpa Jaminan. Obligasi 
berjaminan (secured bonds) didukung oleh janji dari 
beberapa orang penjamin. Contoh dari obigasi Berjaminan 
yaitu oligasi hipotik dan obligasi perwalian kolateral. 
Obligasi tanpa jaminan (unsecured bonds) yaitu obligasi yabg 
tidak didukung oleh oleh jaminan. Obligasi debenture dan 
junk bonds merupakan contoh obligasi tanpa jaminan. 

2. Obligasi Berjangka, Obligasi berseri, dan Obligasi Dapat 
Ditebus. Terbitan obligasi yang jatuh tempo pada satu tanggal 
disebut obligasi berjangka, sementara obligasi yang jatuh 
tempo serangkaian pembayaran angsuran disebut obligasi 
berseri. Obligasi yang dapat ditebus (callable bonds) 
memberikan kepada penerbitnya hak untuk menebus dan 
menarik obligasi itu sebelum jatuh temponya. 

3. Obligasi Konvertibel, Obligasi yang Didukung Komoditas, 
dan dengan Diskonto besar. Jika obligasi dapat dikonversi 
menjadi sekuritas lain korporasi dalam jangka waktu tertentu 
setelah penerbitannya, maka obligasi ini disebut obligasi 
konvertibel (convertible bonds). Obligasi yang didukung 
komoditas (disebut juga obligasi yang berkaitan dengan 
aktiva) dapat ditebus dalam ukuran komoditas. 

4. Obligasi terdaftar dan Obligasi atas unjuk (kupon). Obligasi 
yang diterbitkan atas nama pemilik adalah obligasi terdaftar 
dan mensyaratkan penyerahan sertifikat serta penerbitan 
sertifikat baru untuk menyelesaikan penjualan. Namun, 
obligasi atas unjuk atau kupon tidak dicatat atas nama 
pemilik dan dapat ditransfer dari satu pemilik ke yang lain 
hanya dengan penyerahan. 

5. Obligasi Laba dan Obligasi Pendapatan. Obligasi laba 
(income bonds) tidak membayar bunga kecuali perusahan 
penerbitnya meraih laba. Obligasi pendapatan (revenue 
bonds), yang disebut demikian karena membayar bunga dari 
sumber pendapatan tertentu39. 

 

 Pengeluaran obigasi atau nota selain saham mungkin lebih  

disukai manajemen dan pemegang saham karena alasan berikut:  

1. Pemilik tetap memegang kendali perusahaan. 
2. Bunga adalah biaya yang dapat dikurangkan dalam 

perhitungan pajak penghasilan, sedangkan deviden tidak. 
3. Tingkat bunga pasar mungkin lebih menguntungkan jika 

dibandingkan dengan harga pasar saham. 

                                                 
 39 Donal E Kieso, Jerry J. Weygandt, dan Terry D. Warfield, Op.cit, hlm.244-245. 

 25



 26

4. Pembebanan bunga terhadap pendapatan dapat lebih rendah 
daripada jumlah deviden yang diharapkan oleh pemegang 
saham40. 

 
 Namun, ada beberapa batasan dan kekurangan dari pendanaan 

yang menggunakan surat hutang jangka panjang. Pendanaan dengan 

hutang hanya mungkin jika perusahaan berada dalam kondisi keuangan 

yang memuaskan dan dapat memberi jaminan keamanan bagi kreditor. 

Selain itu penggunaan hutang jangka panjang memiliki keuntungan dan 

kerugian. 

Keuntungannya adalah 
1. Pemegang obligasi tidak menikmati keuntungan perusahaan 

yang besar. 
2. Biaya hutang bersifat mengurangi pembayaran pajak, 

sedangkan biaya modal sendiri tidak. 
 

 Kerugiannya yaitu: 
1. Menyebabkan kebangkrutan jika pokok pinjaman tidak dapat 

dibayar. 
2. Hutang meningkatkan risiko perusahaan sehingga biaya 

hutang maupun biaya modal ikut meningkat. 
3. Harus membayar pokok pinjaman di masa mendatang. 
4. Menimbulkan pembatasan-pembatasan atau convenant dari 

kreditur. 
5. Kewajiban menyisihkan dana pelunasan obligasi (sinking 

fund) 41. 
 
 Apabila perusahaan ingin memutuskan untuk menggunakan 

hutang sebagai sumber dana bagi perusahaan dapat dilihat dari keuntungan 

dan kerugian dalam menggunakan hutang jangka panjang. Selain itu, 

perusahaan juga dapat melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan hutang jangka panjang yaitu:  

1. Pertimbangan struktur modal 
2. penyesuaian usia aktiva dengan pasiva 
3. informasi tidak simetris 

                                                 
 40 K. Fred Skousen dan Earl K. Stice, James D. Stice, Opcit, hlm.658. 
 41 Lukas Setia Atmajaya, Opcit, hlm.311. 

 26



 27

4. jumlah dana yang dibutuhkan 
5. Ketersediaan jaminan/colateral 
6. Perusahaan dapat berhutang dalam relatif besar bilamana ia 

memiliki aktiva yang cukup banyak untuk digunakan sebagai 
jaminan hutang42. 

 

 Dapat diambil kesimpulan yaitu hutang terdiri dari hutang jangka 

pendek dan hutang jangka panjang. Hutang jangka pendek adalah 

kewajiban keuangan perusahaan yang pembayarannya atau pelunasannya 

dibayar kurang dari satu tahun sedangkan hutang jangka panjang yaitu 

kewajiban keuangan yang pembayarannya lebih dari satu tahun. Hutang 

lancar meliputi hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak, biaya yang 

masih harus dibayar. Sedangkan hutang jangka panjang terdiri dari hutang 

obligasi, utang hipotik dan pinjaman jangka panjang lainnya. 

 Karakteristik hutang jangka pendek maupun jangka panjang 

dapat dilihat perbedaannya melalui waktu atau tanggal jatuh tempo. 

Biasannya hutang jangka pendek akan diselesaikan oleh perusahaan dalam 

jangka waktu kurang dari satu tahun. Sebaliknya, hutang jangka panjang 

periode jatuh temponnya lebih dari satu tahun. 

 Suatu perusahaan membutuhkan dana dalam menjalankan 

usahanya. Dana tersebut akan digunakan untuk membiayai usaha-usaha 

yang dijalankan perusahaan. Untuk memenuhi kebutuhan dana, 

perusahaan harus dapat memilih sumber-sumber dana yang tepat. 

Perusahaan harus berusaha memilih apakah dana diambil dari pinjaman 

jangka pendek, pinjaman jangka panjang atau dengan modal sendiri. 

                                                 
 42 Ibid. 

 27



 28

 Para investor, analisis keuangan, manajemen, dan kreditor 

memperhitungkan kewajiban perusahaan dalam menilai saham biasa, 

dalam mengevaluasi pemberian pinjaman baru kepada perusahaan, dan 

dalam berbagai keputusan lainnya. Jika hutang perusahaan terlalu besar 

atau terdapat gejala perusahaan tidak mampu menanggung kewajibannya, 

maka masalah akan timbul. Maka sebelum melakukan pinjaman 

perusahaan harus mengetahui resiko yang akan dihadapinya. Apakah 

perusahaan melakukan pinjaman dengan hutang jangka pendek atau 

jangka panjang. Selain itu perusahaan harus melihat kemampuan untuk 

membayar pinjaman (hutang) tersebut dengan melihat kekayaan yang 

dimiliki atau kas yang dimiliki perusahaan tersebut. 

 

Hubungan Antara Hutang dengan Rasio Pembayaran Deviden Kas   

 Penentuan jumlah deviden yang tepat yang harus dibayarkan 

merupakan keputusan manajemen yang sulit. Perusahaan yang membayar 

deviden secara ekstrim enggan untuk mengurangi atau mengeliminasi 

devidennya, karena mereka percaya bahwa tindakannya akan dipandang 

negatif oleh pasar sekuritas. Sebagai konsekuensinya, perusahaan yang 

telah membayar deviden tunai akan melakukan setiap upaya untuk 

melanjutkan pembayaran tersebut dimasa depan. 

 Salah satu faktor dari kebijakan deviden yang dapat menentukan 

devidend payout ratio adalah kemampuan untuk meminjam. Menurut 

James C. Van Horne dan John M. Mochowicz, JR yaitu: 

”Semakin besar dan semakin kuat perusahaan, maka akan 
semakin baik aksesnya ke pasar modal. Semakin besar 
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kemampuan perusahaan untuk meminjam, maka akan semakin 
besar fleksibilitasnya untuk meminjam, dan semakin besar pula 
kemampuannya untuk membayar deviden tunai”43. 

  

 Perusahaan memilih suatu kebijakan-kebijakan deviden, 

ditambah pertimbangan atas sekumpulan faktor lainnya. Menurut J. Fred 

Weston dan Eugene F. Brigham faktor-faktor yang turut dipertimbangkan 

dalam kebijakan deviden yaitu: 

1. Kendala atas pembagian deviden 
2. Peluang investasi 
3. Ketersediaan dan biaya dari sumber modal alternatif/sumber 

modal lainnya 
4. Pengaruh kebijakan deviden terhadap saham44. 

 

 Selain itu disini dijelaskan sumber modal lainnya dari yang turut 

dipertimbangkan dalan kebijakan deviden yaitu: 

Kemampuan untuk mensubstitusi ekuitas dengan utang. Pada 
kebijakan utang, jika perusahaan dapat menyesuaikan rasio 
utangnya tanpa menaikkan biaya, perusahaan itu dapat 
mempertahankan deviden tunai yang konstan45. 

 

 Biasanya perusahaan lebih mengutamakan dana internal daripada 

dana eksternal. Dana internal dapat dilihat dari besarmya laba, laba ditahan 

dan arus kas. Apabila dana eksternal dibutuhkan, biasanya perusahaan 

lebih mengutamakan hutang daripada ekuitas. 

 Pengaruh positif deviden terhadap leverage keuangan terjadi 

karena pembayaran deviden menyebabkan dana internal berkurang. Dana 

                                                 
 43 James C. Van Horne dan John M. Mochowicz, JR., Prinsip-prinsip Manajemen 
Keuangan, edisi 12, Op.cit, hlm.283. 
 44 J. Fred Weston dan Eugene F. Brigham, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, 
(Jakarta: Erlangga, 1997), hlm.216. 

 45 Ibid. hlm.217. 
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internal berkurang menuntut perusahaan memperoleh pendanaan eksternal, 

yaitu utang. 

”Selain itu, keputusan deviden dapat mempengaruhi kebutuhan 
pembiayaan eksternal perusahaan. Dengan kata lain jika 
perusahaan membutuhkan pembiayaan, semakin besar deviden 
tunai yang dibayarkan, semakin besar jumlah pembiayaan yang 
harus diperoleh dari eksternal melalui pinjaman atau melalui 
penjualan saham biasa dan saham preferen”46. 

 
 Menurut J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland ”perjanjian 

hutang khususnya hutang jangka panjang seringkali membatasi kemampuan 

perusahaan untuk membayar deviden tunai”47. Larangan yang dibuat untuk 

melindungi kedudukan pemberi pinjaman, biasanya menyatakan bahwa (1) 

deviden pada masa yang akan datang hanya dapat dibayar dalam kebijakan 

deviden diatas yaitu dari laba yang diperoleh sesudah penandatanganan 

hutang (jadi, deviden tidak dapat dibayar dari laba ditahan tahun-tahun lalu) 

dan (2) deviden tidak dapat dibayarkan apabila modal kerja bersih (aktiva 

lancar dikurangi kewajiban lancar) berada di bawah suatu jumlah yang tidak 

ditentukan. 

 Rozeff (1982) menganjurkan bahwa kebijakan deviden dapat 

optimal meskipun tanpa memperhatikan implikasi pajak. Pola sistematis 

dalam rasio pembayaran deviden perusahaan dapat dijelaskan dengan 

menukarkan biaya penerbitan (flotation) untuk menambah modal eksternal 

dan keuntungan dari menurunnya biaya agen jika perusahaan menaikkan 

pembayaran devidennya. 

”Semakin banyak deviden yang ingin dibayarkan oleh suatu 
perusahaan, semakin berkurangnya laba ditahan (pertambahan 

                                                 
 46 Lukas Setia Atmajaya, Op.cit,  hlm.332. 

 47 J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland, Manajemen Keuangan, alih bahasa A. 
Jaka Wasana danKirbrandoko, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1992), hlm.122. 
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modal internal). Jadi menyebabkan perusahaan harus mencari 
dana eksternal (pinjaman atau saham) untuk melakukan investasi 
baru. Tetapi biaya penerbitan yang timbul untuk menambah 
modal eksternal ini membuatnya menjadi sumber pembiayaan 
yang mahal. Akibatnya, pembayaran deviden menjadi mahal 
karena meningkatnya kebutuhan untuk menambah modal 
eksternal yang lebih mahal”48. 
 

 Dalam hal pembayaran deviden, semakin tinggi rasio 

pembayaran, semakin besar ekuitas eksternal yang diperlukan. Apabila 

deviden dibayar oleh perusahaan kepada pemegang saham, maka dana 

internal tidak lagi mencukupi untuk melakukan investasi sehingga 

perusahaan berusaha memperoleh dana eksternal melalui hutang. 

 
 

B. Kerangka Berpikir 

 Dalam definisi diatas dapat dijelaskan, hutang (kewajiban) adalah 

pengorbanan ekonomis dimasa depan  yang muncul dari transaksi atau 

kejadian masa lalu untuk menyerahkan aset dan menyediakan layanan kepada 

entitas lain dimasa mendatang. 

 Hutang atau kewajiban perusahaan dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu hutang lancar meliputi hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak, biaya 

yang masih harus dibayar, hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, 

dan penghasilan yang diterima dimuka dan hutang jangka panjang adalah 

kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya (jatuh temponya) 

masih jangka panjang (lebih dari satu tahun tanggal neraca yang meliputi 

hutang obligasi, utang hipotik dan pinjaman jangka panjang lainnya. 

                                                 
48 Ibid. 
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 Kewajiban jangka pendek (current liabilities) adalah kewajiban 

yang diprediksi akan diselesaikan dalam jangka waktu siklus operasi normal 

perusahaan; atau jatuh tempo dalam jangka waktu dua belas bulan dari tanggal 

neraca. 

 Sedangkan hutang jangka panjang (long-term debt) terdiri dari 

pengorbanan manfaat ekonomi dimasa depan akibat kewajiban sekarang yang 

tidak dibayarkan dalam satu tahun atau satu siklus operasi perusahaan. 

 Suatu perusahaan membutuhkan dana dalam menjalankan 

usahanya. Untuk memenuhi kebutuhan dana, perusahaan harus dapat memilih 

sumber-sumber dana yang tepat. Perusahaan harus berusaha memilih apakah 

dana diambil dari pinjaman jangka pendek, pinjaman jangka panjang atau 

dengan modal sendiri. Pendanaan dengan hutang hanya mungkin jika 

perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang memuaskan dan dapat 

memberi jaminan keamanan bagi kreditor. 

 Pembagian deviden umumnya didasarkan atas akumulasi laba, 

yaitu laba ditahan, atau atas beberapa pos modal lainnya seperti tambahan 

modal disetor. Harapan umum dari setiap pemegang saham yang menerima 

deviden adalah bahwa perusahaan telah beroperasi secara sukses dan ia 

menerima bagian dari laba tersebut. 

 Keputusan untuk membagikan keuntungan yang diperoleh dalam 

bentuk deviden atau akan ditahan bagi perusahaan adalah ditentukan oleh 

tingkat keuntungan yang diharapkan atas kesempatan investasi. Apabila 

terdapat kesempatan investasi yang memberikan keuntungan yang 

diisyaratkan, maka sebaiknya laba yang diperoleh ditahan untuk membiayai 
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investasi tersebut. Sebaliknya apabila kesempatan inventaris yang ada 

memberikan tingkat keuntungan yang lebih rendah daripada tingkat 

keuntungan yang diisyaratkan maka sebaiknya laba yang diperoleh dibagikan 

kepada pemegang saham dalam bentuk cash devidend. 

 Penentuan jumlah deviden yang tepat yang harus dibayarkan 

merupakan keputusan manajemen yang sulit. Salah satu faktor dari kebijakan 

deviden yang dapat menentukan devidend payout ratio adalah kemampuan 

untuk meminjam. Semakin besar dan semakin kuat perusahaan, maka akan 

semakin baik aksesnya ke pasar modal. Semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk meminjam, maka akan semakin besar fleksibilitasnya untuk 

meminjam, dan semakin besar pula kemampuannya untuk membayar deviden 

tunai.  

 Semakin banyak deviden yang ingin dibayarkan oleh suatu 

perusahaan, semakin berkurangnya laba ditahan (pertambahan modal internal). 

Jadi menyebabkan perusahaan harus mencari dana eksternal (pinjaman atau 

saham) untuk melakukan investasi baru. Tetapi biaya penerbitan yang timbul 

untuk menambah modal eksternal ini membuatnya menjadi sumber 

pembiayaan yang mahal. Akibatnya, pembayaran deviden menjadi mahal 

karena meningkatnya kebutuhan untuk menambah modal eksternal yang lebih 

mahal. 
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C. Perumusan Hipotesis 

 Hipotesis dirumuskan sebagai berikut: ”Terdapat hubungan antara 

hutang dengan rasio pembayaran deviden kas pada perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia”. 

Ho: Tidak ada hubungan antara hutang dengan rasio pembayaran deviden kas 

Ha : Terdapat hubungan antara hutang dengan rasio pembayaran deviden kas 

 



 

BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris dan fakta-fakta sahih atau 

valid serta dapat dipercaya tentang apakah terdapat hubungan antara hutang 

dengan rasio pembayaran deviden kas pada perusahaan manufaktur di BEI. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Pusat Data Pasar modal (PDPM), yang 

berada digedung Institut Bisnis dan Informatika Indonesia yang terletak di 

jalan Yos Sudarso Kav. 87, Jakarta 14350. Bursa Efek Indonesia merupakan 

suatu lembaga yang menyelenggarakan atau mengadakan sistem (pasar) untuk 

mempertemukan penawaran jual beli efek antara berbagai perusahaan atau 

perorangan, terlibat dengan tujuan memperdagangkan efek perusahaan. 

 Sedangkan Pusat Data Pasar Modal (PDPM) adalah tempat 

tersedianya data atau informasi mengenai pasar modal di Indonesia yang 

meliputi informasi laporan keuangan, prospectus dan data-data perusahaan 

manufaktur dari Bursa Efek Indonesia. 

 

 

36363363636 
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2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-November tahun 

2009 secara bertahap yang terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap pengolahan data. 

 

C. Metode Penelitian 

 Metode Penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan data 

ekspos facto. Digunakan pendekatan korelasional yaitu untuk mengetahui 

hubungan antara variabel-variabel yang berbeda dalam satu populasi. Data ekspos 

facto merupakan data yang telah ada dan terjadi sebelum atau data sekunder. 

 

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

 Populasi adalah jumlah keseluruhan objek (satuan/individu) yang 

karakteristiknya hendak diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 153 

perusahaan. Sedangkan sample yang diambil untuk penelitian adalah laporan 

keuangan neraca tahunan 40 perusahaan yang memiliki rasio pembayaran deviden 

kas dan hutang dari seluruh populasi terjangkau 43 perusahaan sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan oleh peneliti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data/ Instrumen Penelitian 

 Teknik Pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

random sampling, yaitu pengambilan anggota dari populasi dilakukan secara acak, 
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dimana setiap anggota populasi mempunyai kriteria-kriteria tertentu untuk dipilih 

menjadi anggota populasi terjangkau. 

 Kriteria-kriteria yang ditentukan oleh peneliti adalah: 

a. Laporan keuangan yang terdaftar di BEI dari tahun 2007-2008. 

b. Perusahaan memiliki laba bersih berturut-turut salama tahun 2007 dan 

2008. 

c. Perusahaan membagikan deviden dalam bentuk tunai/kas. 

d. Perusahaan memiliki hutang baik hutang jangka panjang dan jangka 

pendek. 

 

1. Variabel hutang  

a. Definisi Konseptual 

Hutang adalah pengorbanan ekonomis pada masa yang akan datang 

untuk mentransfer aktiva yang muncul dari transaksi/ kejadian masa 

lalu. 

b. Definisi Operasional 

Hutang  adalah penambahan dari jumlah hutang jangka panjang dan 

hutang jangka pendek. 

2. Variabel rasio pembayaran deviden kas 

a. Definisi Konseptual 

Rasio pembayaran deviden adalah (deviden payout ratio) adalah 

persentase laba perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham 

dalam bentuk tunai. 
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b. Definisi Operasional 

Rasio Pembayaran Deviden Kas =  deviden kas 

     laba bersih setelah pajak 

 

F. Konstelasi Hubungan Antara Variabel/ Desain Penelitian 

 Konstelasi antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Hutang                                    Rasio Pembayaran Deviden Kas  

(Variable X)           (Variabel Y) 

X = Variabel Bebas (hutang) 

Y = Variable Terikat (rasio pembayaran deviden kas) 

 = Arah hubungan 

 

G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dilakukan dengan uji regresi dan korelasi dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Persamaan Regresi 

Model persamaan linier sederhana:49 

Ŷ = a + bx 

 

                                                 
 49 Sudjana, Metode Statistika, Cet 1 (Bandung: Tarsito, 2005), hlm.312 
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Keterangan: 

Ŷ = Variabel Terikat 

X = Variabel Bebas

a = Nilai Intercept (konstant) 

b = Koefisien Arah Regeresi 

Dimana : 

                         a =    

                         b =    

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Normalitas Galat Taksiran 

Uji normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan dengan uji 

Liliefors pada taraf signifikan α = 0,05 dengan rumus sebagai berikut: 

 L0 = F(Zi) – Ѕ(Zi)  

Keterangan: 

L0 = Liliefors hitung 

F(Zi) = Peluang angka baku 

Ѕ(Zi) = Proporsi angka baku 

Hipotesis Statistik: 

H0 = Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal 

Ha =  Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi tidak normal 
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Kriteria Pengujian adalah: 

Jika Ltabel > Lhitung, maka H0 diterima, berarti galat taksiran regresi Y 

atas X berdistribusi normal50. 

b. Uji Kelinieran regresi 

Uji Kelinieran Regresi digunakan untuk mengetahui apakah persamaan 

regresi tersebut bersifat liniear atau tidak. 

Ha = Regresi tidak linier 

H0 = Regresi Linear 

Kriteria pengujian hipotesis linieritas regresi adalah: 

Terima Ho, jika Fo(hitung) < Ft(tabel)   

Tolak Ho, jika Fo(hitung) > Ft(tabel) 

Regresi dinyatakan liniar bila berhasil menerima H0. 

Untuk mengetahui keberartian dan linieritas regresi diatas digunakan 

tabel anava berikut ini51. 

TABEL III.I 

DAFTAR ANALISIS VARIANS UNTUK UJI KEBERARTIAN 

DAN KELINIERITAS REGRESI 

Sumber 

Variasi 

dk Jumlah kuadrat 

(JK) 

Rata-rata jumlah 

kaudrat (KT) 

F 

Total n 2EY  

 

2EY  - 

                                                 
 50 Ibid, hlm.467 

 51 Ibid, hlm.332. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Keberartian Regresi 

Uji kelinieran dan keberartian regresi digunakan untuk mengetahui 

apakah persamaan regresi tersebut memiliki keberartian atau tidak. 

Ha = Regresi berarti 

H0 = Regresi tidak berarti 

Dengan kriteria pengujian: 

Terima Ho, Fo < Ft 

Terima Ha, Fo > Ft 

Maka regresi dinyatakan sangat berarti (signifikan) jika berhasil 

menolak Ho. 

 42



 43

b. Uji Koefisien Korelasi 

Dengan langkah-langkah sebagai berikut:52 

Menghitung koefisien korelasi product moment dari Pearson dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

rxy = Tingkat keterkaitan hubungan 

X = Hutang  

Y = Rasio pembayaran deviden kas 

Kriteria pengujian: 

Ho = ρ = 0 (tidak ada hubungan) 

Ha = ρ ≠ 0 (ada hubungan) 

c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi dengan Uji t dengan rumus: 53 

21

2

r

nr
t

−

−
=  

Keterangan: 

thit = skor signifikan koefisien korelasi 

r√n-2 = koefisien korelasi product moment 

√1- r2 = banyaknya sampel data 

Kriteria pengujian: 

Tolak Ho, jika thit > ttab 

                                                 
 52 Ibid, hlm.369. 
 53 Ibid, hlm.377. 
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Terima Ha, jika thit < ttab 

Hal ini dilakukan pada taraf signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan 

(dk) = n-2. Jika Ha diterima, maka koefisien korelasi signifikan, 

sehingga dapat disimpulkan antara variabel X dan Y terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan/berarti antara variabel X dan variabel Y. 

d. Menghitung Koefisien Determinasi 

Selanjutnya diadakan perhitungan koefisien determinasi (penentu) yaitu 

untuk mengetahui besar variansi Y ditentukan oleh variabel X. 

Rumus Koefisien Determinasi (penentu) adalah sebagai berikut:54 

KD = r2  x 100% 

Keterangan: 

KD  = Koefisien determinasi 

r2   = Koefisien korelasi product moment 

 
 54 Ibid, hlm.369. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi 

diberi simbol X, dalam penelitian ini adalah hutang. Sedangkan variabel terikat 

atau variabel yang di pengaruhi di beri simbol Y, yaitu rasio pembayaran deviden 

kas. 

 

1. Hutang  

Data mengenai hutang diambil dari annual report atau laporan 

tahunan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007 dan 2008, yaitu 

dengan melihat neraca pada 40 perusahaan yang telah tercatat di Bursa Efek 

Indonesia dengan kriteria-kriteria perusahaan-perusahaan memiliki laba bersih 

berturut-turut selama tahun 2007 dan 2008, membagikan deviden dalam 

bentuk tunai/kas dan memiliki hutang baik hutang jangka panjang dan jangka 

pendek.  

 Dari 40 perusahaan, jumlah rata-rata hutang yang terbesar adalah    

50.690.712.000.000 dibulatkan menjadi 31,6 yang dimiliki oleh PT. Bank 

Internasional Indonesia. Rata-rata hutang PT. Bank Internasional Indonesia 

terbesar karena perusahaan ini memiliki bermacam-macam hutang. Dalam 

laporan keuangannya juga dapat dilihat aktiva yang dimiliki oleh PT. Bank 

Internasional Indonesia sangat besar, jadi perusahaan tersebut untuk 
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membiayai kegiatannya sehari-hari selain dari modal internal, perusahaan juga 

mencari dana (modal eksternal) seperti hutang (pinjaman). 

 Sedangkan yang terkecil dimiliki oleh PT. Lionmesh Prima  

dengan jumlah 28.880.397.706 dibulatkan yaitu 24,1 (lamp 1, hal 63). 

Demikian juga dengan Lionmesh Prima, hutang yang dimiliki perusahaan ini 

terkecil karena dalam laporan keuangannya dalam sisi aktiva mempunyai 

jumlah yang kecil pula. Jadi, untuk membiayai kegiatan sehari-harinya, 

perusahaan hanya melakukan pinjaman yang sedikit.  

 Rata-rata hutang dari 40 perusahaan berbeda-beda dan memiliki 

rentang data yang sangat jauh. Dari data 40 ada yang memiliki hutang yang 

terbesar dan ada juga yang memiliki hutang terkecil. Data ini menunjukkan 

bahwa dari 40 perusahaan mempunyai kemampuan meminjam yang berbeda-

beda dan kegiatan usahanya juga berbeda-beda. 

  Jumlah keseluruhan rata-rata hutang (∑X) adalah 

145.847.765.441.690 dibulatkan menjadi 1.099. Dari data dikumpulkan 

diperoleh rata-rata (X) sebesar 27,47, simpangan baku (S) sebesar 1,73 dan 

variansi (S2) sebesar 2,99 (lampiran 4, hal 68). 

 Rentang data variabel X di dapat dari data terbesar dikurang data 

terkecil = 31,6 – 24,1 = 7,5. Banyaknya kelas (K)  = 1 +  (3,3) log 40 = 6,2886 

dibulatkan menjadi 6, maka banyaknya kelas adalah 6. Panjang kelas interval 

(P) = R (rentang) / K (banyaknya kelas) maka panjang kelas interval adalah 

1,25 (lampiran 5, hal 69). 
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Tabel IV. 1 

Daftar Distribusi Frekuensi Variabel X 

 

No Hutang Frekuensi Frekuensi Relatif Batas Kelas 

1 24,1 - 25,34 4 10% 23,6 – 25,85 

2 25,35 - 26,59 8 20% 25,85 – 27,1 

3 26,6 - 27,84 20 50% 27,1 – 28,35 

4 27,85 - 29,09 2 5% 28,35 – 29,6 

5 29,1 - 30,34 4 10% 29,6 -  30,85 

6 30,35 - 31,6 2 5% 29,6 -  30,85 

 Jumlah 40 100%  

 

 

 

 Berdasarkan daftar distribusi frekuensi  terbesar diperoleh oleh 20 

perusahaan pada kelas interval antara 26,6 – 27,85. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebanyak 50% memiliki hutang pada rentang tersebut baik hutang 

jangka panjang maupun hutang jangka pendek. Sedangkan frekuensi terendah 

berada pada rentang 27,85 – 29,1 dan 30,35 – 31,6  masing-masing 2. 

 Dari data distribusi diatas digambarkan untuk histogram untuk 

hutang dengan sumbu X adalah batas nyata kelas interval hutang dan sumbu Y 

adalah frekuensi hutang. 
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Gambar V.1 

Histogram Hutang 
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 Dari histogram diatas dapat dilihat bahwa hutang yang dimiliki 

oleh perusahaan terbesar adalah pada batas kelas 27,1 – 28,35 atau kelas 

ketiga sebanyak 20.  

 

2. Rasio Pembayaran Deviden Kas 

Data mengenai rasio pembayaran deviden kas diperoleh dengan 

menghitung perbandingan antara data laba bersih (laporan laba rugi) dengan 

deviden kas (laporan perubahan ekuitas), yang diambil dari 40 perusahaan 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan kriteria-kriteria perusahaan-

perusahaan memiliki laba bersih berturut-turut selama tahun 2007 dan 2008, 

membagikan deviden dalam bentuk tunai/kas dan memiliki hutang baik 

hutang jangka panjang dan jangka pendek dengan periode berakhir 2007 – 

2008. 
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Dari data 40 perusahaan ini, nilai rasio pembayaran deviden kas 

terbesar adalah 1,57 yang dibayarkan oleh PT. Alumindo Light Metal 

Industry. Sedangkan yang terkecil dibayarkan oleh PT Ace Hardware 

Indonesia sebesar 0,03.(lamp 2, hal 66).  

Rasio pembayaran deviden kas PT. Alumindo Light Metal Industry 

terbesar karena perusahaan tersebut mempunyai rata-rata deviden kas lebih 

besar daripada laba bersih yang dimiliki perusahaan tersebut. Demikian juga 

yang dilakukan oleh PT. Ace Hardware Indonesia, perusahaan ini mempunyai 

rata-rata laba bersih yang lebih besar daripada deviden kasnya. Rasio 

pembayaran deviden yaitu deviden tunai tahunan yang dibagi dengan laba 

tahunan atau deviden per lembar saham dibagi laba per lembar saham.  

 Selain itu, rasio pembayaran deviden kas menunjukkan 

persentase laba yang dibayarkan kepada pemegang saham secara tunai. 

Perusahaan-perusahaan sangat mengandalkan laba yang ditahan (retained 

earnings) sebagai sumber pembiayaan. Oleh karena itu rasio pembayaran 

deviden, yaitu persentase laba yang dibayar kepada pemegang saham dalam 

bentuk kas, mengurangi jumlah laba yang ditahan diperusahaan, maka 

keputusan deviden jelas melibatkan keputusan pembiayaan. 

Jumlah keseluruhannya (∑Y) adalah 12,80. Dari data yang 

dikumpulkan diperoleh rata-rata (Y) sebesar 0,32, simpangan baku (S) sebesar 

0,26 dan variansi (S2) sebesar 0,07 (lampiran 4, hal 68). 

 Rentang data variabel Y di dapat dari data terbesar dikurang data 

terkecil = 1,57 – 0,03 = 1,54. Banyaknya kelas (K)  = 1 +  (3,3) log 40 = 

6,2886 dibulatkan menjadi 6, maka banyaknya kelas adalah 6. Panjang kelas 
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interval (P) = R (rentang) / K (banyaknya kelas) maka panjang kelas interval 

adalah 0,26 (lampiran 6, hal 70). 

 

Tabel IV. 2 

Daftar Distribusi frekuensi Variabel Y 

 

No Rasio 

Pembayaran 

Deviden Kas 

Frekuensi Frekuensi 

Relatif 

Batas Kelas 

1 0,03 – 0,28 22 55% 0,025 – 0,285 

2 0,29 – 0,54 11 27,5% 0,285 – 0,545 

3 0,55 – 0,80 6 15% 0,545 – 0,805 

4 0,81 – 1,06 0 0% 0,805 – 1,065 

5 1,07 – 1,32 0 0% 1,065 – 1,325 

6 1,33 – 1,58 1 2,5% 1,325 – 1,585 

 Jumlah   40 100%  

 

 Berdasarkan daftar distribusi frekuensi  terbesar diperoleh oleh 22 

perusahaan pada kelas interval antara 0,03 – 0,28. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebanyak 55% memiliki rasio pembayaran deviden kas pada rentang tersebut. 

Sedangkan frekuensi terendah berada pada rentang 0,81 – 1,06 dan 1,07 – 1,32 

masing-masing 0. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 27,5 % memiliki 

rasio pembayaran deviden kas pada rentang ini. 



 

 

51

51

 Dari data distribusi diatas digambarkan untuk histogram untuk 

rasio pembayaran deviden dengan sumbu X adalah batas nyata kelas interval 

hutang dan sumbu Y adalah frekuensi pembayaran deviden kas. 

 

Gambar IV.1 

Histogram Rasio Pembayaran Deviden Kas 
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 Dari histogram diatas dapat dilihat bahwa rasio pembayaran 

deviden kas yang lazim  dimiliki oleh perusahaan terletak pada batas kelas 

0,25 – 0,285. 

  

B. Analisis Data 

1. Mencari Persamaan Regresi 

 Persamaan regresi yang digunakan adalah regresi linier sederhana, 

pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

diantara variabel X dan Y atau sebaliknya. Dari perhitungan yang diperoleh 
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persamaan regresi linier Ŷ = -0,57 + 0,0325X dimana a = -0,57 dan b = 0,0325 

(lampiran 7, hal 72). 

 Artinya setiap kenaikan hutang akan menaikkan rasio pembayaran 

deviden kas sebesar 0,0325 pada konstanta -0,57 (lampiran 7, hal 72). 

 Grafik persamaan linier sederhana antara hutang dan rasio 

pembayaran deviden kas dapat dilihat dibawah ini. 

 

Gambar VI.3 

Grafik Persamaan Linier 
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    Ŷ = -0,57 + 0.0325X 

2. Uji Persyaratan Analisis 

 Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah 

galat taksiran Y dan X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian galat 
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taksiran dengan menggunakan uji liliefors pada taraf signifikan (α = 0,05). 

Untuk sampel sebanyak 40 perusahaan, dengan kriteria berdistribusi normal 

apabila Lhit (Lo) < Ltabel (Lt) dan jika sebaliknya maka galat taksiran tidak 

berdistribusi normal. 

 Dari hasil perhitungan uji normalitas data dapat diperoleh nilai Lhit 

terbesar 0,116 (lampiran 10, hal 71) dan Ltabel yaitu nilai kritis pada taraf 

signifikan α = 0,05 adalah 0,140. Karena Lhit (0,116) maka Ho diterima, 

artinya galat taksiran regresi Y dan X berdistribusi normal. 

 Uji kelinieran regresi bertujuan untuk mengetahui apakah regresi 

yang digunakan linier atau tidak. Kriteria pengujian, terima Ho jika Fhit (Fh) 

< Ftabel (Ft) dan tolak Ho jika (Fh) > (Ft), dimana Ho adalah model regresi 

linier dan Ha adalah model regresi non linier. 

 Hasil perhitungan menunjukkan (Fh) 0,23 < Ft 0,95 (25,13) (2,42) ini 

berarti Ho diterima dan model regresi linier. (lampiran 11, hal 85) pengujian 

dilakukan dengan menggunakan tabel ANAVA.  

 

3. Pengujian Hipotesis 

 Dalam uji hipotesis terdapat uji keberartian regresi yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan berarti atau tidak. 

Kriteria pengujian yaitu diterima Ho jika Fhit (Fo) < Ftabel (Ft) dan tolak Ho 

Fhit (Fo) > Ftabel (Ft), dimana Ho adalah model regresi tidak berarti dan Ha 

adalah model regresi berarti/signifikan, maka dalam hal ini kita harus menolak 

Ho. 

 Berdasarkan hasil perhitungan Fo sebesar 1,71 dan untuk Ft 0,95 

(1,38) adalah 4,10 jadi dalam pengujian ini dapat disimpulkan bahwa (Fo) 1,71 
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< (Ft) 4,10 ini berarti Ho diterima dan sampel dinyatakan memiliki regresi 

tidak berarti (lampiran 11, hal 85). Pengujian dilakukan dengan tabel ANAVA 

 Pengujian koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui besar 

atau kuatnya hubungan antara variabel X dan variabel Y. Penelitian ini 

menggunakan rumus koefisien korelasi product moment dari pearson. 

 Dari hasil perhitungan diperoleh rxy = 0,22 (lampiran 12, hal 87). 

Ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara hutang dengan rasio 

pembayaran deviden kas karena rxy > 0. 

 Pengujian keberartian koefisien korelasi digunakan untuk 

mengetahui hubungan yang terjadi positif atau negatif, signifikan atau tidak 

antara variabel X dan variabel Y dengan menggunakan uji t dengan taraf dk 

(38). Kriteria pengujian, tolak Ho jika thittung > ttabel maka terdapat korelasi 

yang positif dan signifikan, terima Ho jika thitung < ttabel maka korelasi yang 

terjadi negatif dan tidak berarti (tidak signifikan). 

 Dari hasil perhitungan diperoleh thitung (th) 1,42 sedangkan ttabel 

dengan taraf  0,05 dan dk 38, diperoleh nilai sebesar 1,68, karena th (1,42) 

sedangkan ttabel (1,68) maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

korelasi antara variabel X dan variabel Y adalah negatif dan tidak berarti atau 

tidak signifikan (lampiran 13, hal 88). 

 

C. Diskusi Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa model persamaan regresi adalah Ŷ = -0,57 + 0,0325X. Nilai koefisien 

regresi yang diperoleh sebesar -0,57 dan  nilai konstanta sebesar 0,0325 yang 
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dapat diartikan bahwa setiap kenaikan satu X (hutang) akan meningkatkan Y 

(rasio pembayaran deviden kas) sebesar 0,0325 pada konstanta -0,57. Data yang 

digunakan dalam model regresi adalah berdistribusi normal, berbentuk linier dan 

tidak berarti. Selanjutnya diketahui bahwa nilai rxy = 0,22. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya hubungan positif antara hutang dengan rasio pembayaran deviden 

kas. Selain itu diketahui bahwa th > tt  yaitu 1,42 > 1,68 yang menandakan adanya 

hubungan yang tidak signifikan/tidak berarti antara hutang dengan rasio 

pembayaran deviden kas.  

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan positif 

antara hutang dengan rasio pembayaran deviden kas. Apabila hutang disuatu 

perusahaan mengalami kenaikan maka rasio pembayaran deviden juga mengalami 

peningkatan. Misalnya perusahaan yang kekurangan dana internal untuk 

membayar deviden kas akan melakukan peminjaman (hutang) atau mencari dana 

eksternal agar perusahaan tersebut dapat membayar deviden kas terhadap investor. 

 Tetapi dalam penelitian ini data yang diteliti menandakan adanya 

hubungan yang tidak signifikan/tidak berarti yang berarti penelitian ini tidak dapat 

diterapkan dalam populasi dimana sampel itu diambil. Salah satu faktor yang 

menyebabkan data tidak signifikan adalah salah satu faktor rasio pembayaran 

deviden kas yaitu kemampuan meminjam. Kemampuan meminjam perusahaan 

berbeda-beda karena ada perusahaan yang memiliki hutang tinggi dan rendah 

sehingga ada rentang data dalam data penelitian ini. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya keterbatasan-

keterbatasan yang menyebabkan tingkat keakuratan dalam penelitian ini tidak 

sepenuhnya mutlak. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang peneliti alami dalam 

meneliti hubungan antara hutang dengan rasio pembayaran deviden kas adalah 

sebagai berikut. 

a Terbatasnya variabel yang diteliti 

Penelitian ini hanya melibatkan satu variabel X saja yang berakibat pada 

variabel Y. Karena Penelitian ini hanya ingin melihat hubungan antara hutang 

dengan rasio pembayaran deviden kas. 

b Terbatasnya sampel 

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan hanya 40 perusahaan 

manufaktur yang ada di BEI, sehingga penelitian ini belum mencerminkan 

untuk keseluruhan perusahaan manufaktur yang ada di BEI. 



 BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu 

membuktikan adanya hubungan positif antara hutang dengan rasio pembayaran 

deviden kas. Semakin tinggi hutang semakin tinggi pula rasio pembayaran 

deviden kasnya. Dari persamaan regresi ini diperoleh model regresi adalah 

berdistribusi normal, berbentuk linier dan tidak berarti. Artinya tidak terdapat 

ketergantungan antara hutang dengan rasio pembayaran deviden kas. 

 Setelah itu dilakukan uji hipotesis, terbukti bahwa terdapat hubungan 

positif antara hutang dengan rasio pembayaran deviden kas. Apabila hutang 

disuatu perusahaan mengalami kenaikan maka rasio pembayaran deviden juga 

mengalami peningkatan. Misalnya perusahaan yang kekurangan dana internal 

untuk membayar deviden kas akan melakukan peminjaman (hutang) atau mencari 

dana eksternal agar perusahaan tersebut dapat membayar deviden kas terhadap 

investor. 

 Selain itu uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan hutang rasio 

pembayaran deviden kas tidak signifikan/tidak berarti yang berarti penelitian ini 

tidak dapat diterapkan dalam populasi dimana sampel itu diambil. Salah satu 

faktor yang menyebabkan data tidak signifikan adalah salah satu dari faktor rasio 

pembayaran deviden kas yaitu kemampuan meminjam. Kemampuan meminjam 

perusahaan berbeda-beda karena ada perusahaan yang memiliki hutang tinggi dan 

rendah sehingga ada rentang data dalam data penelitian ini. Kemampuan 
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meminjam perusahaan berbeda-beda disebabkan dalam perusahaan manufaktur 

terdapat beberapa industri yang jenis usahanya berbeda-beda. 

 Selain itu faktor-faktor lainnya yang menentukan pembayaran deviden 

yang dilakukan oleh perusahaan yaitu arus kas, likuiditas, pajak dan lainnya. 

Tidak hanya kemampuan meminjam saja yang dapat mempengaruhi pembayaran 

deviden. Karena deviden merupakan kas keluar, maka semakin besar posisi kas 

dan likuiditas perusahaan akan semakin besar kemampuan perusahaan untuk 

membayar deviden. Selain itu bahwa besarnya rasio pembayaran deviden 

dipengaruhi oleh perubahan pajak setiap periodenya. Pajak yang dibayar setiap 

periode berhubungan dengan bagian laba yang akan dibagi sebagai deviden. 

Semakin tinggi pajak yang dibayar akan semakin rendah pembayaran deviden. 

 

B.  Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan harus 

meningkatkan pembayaran deviden kas dengan melakukan pinjaman (hutang) 

apabila dana internal kurang memadai. Sehingga, semakin tinggi penggunaan 

hutang maka akan semakin tinggi pula rasio pembayaran deviden kas.  

 Perusahaan harus benar-benar menentukan sumber dana eksternal dana 

(hutang) yang tepat untuk memperoleh dana selain dana internal. Karena dari dana 

eksternal tersebut perusahaan dapat membayar deviden kas kepada pemegang 

saham.  

 Tetapi tidak semua perusahaan mengalami kenaikan hutang juga 

berakibat terhadap kenaikan rasio pembayaran deviden kas. Ini disebabkan 

kemampuan perusahaan dalam meminjam (hutang) yang berbeda-beda. Ada 
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perusahaan yang hutangnya lebih tinggi dan ada pula yang rendah. Biasanya 

disebabkan karena jenis usaha yang berbeda-beda dari perusahaan tersebut dan 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang tersebut. Selain itu, ada faktor 

lain yang mempengaruhi rasio pembayaran deviden kas selain hutang. Namun 

demikian, penelitian ini membuktikan bahwa hutang adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi rasio pembayaran deviden kas. 

 

C. Saran 

 Setelah menyimpulkan dan memberikan implikasi dari hasil penelitian 

yang dilakukan dengan didukung oleh hasil perhitungan dan teori-teori yang ada, 

saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Investor harus hati-hati dalam melakukan investasi dan memperhatikan 

kinerja keuangan perusahaan. Selain itu investor harus memperhatikan 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pembayaran deviden agar 

investor dapat memperoleh deviden sesuai yang diinginkan  investor dapat 

memperoleh deviden sesuai yang diinginkan. 

2. Pengambilan sampel yang jumlahnya lebih besar, penambahan periode 

penelitian dan penambahan industri lainnya dapat lebih mewakili populasi. 

3. Dalam penelitian selanjutnya agar dapat hasil yang lebih baik lagi 

diharapkan menentukan variabel-variabel  lainnya seperti arus kas, 

likuiditas dan lainnya yang mempengaruhi variabel rasio pembayaran 

deviden kas.  
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Lampiran 1
DAFTAR HUTANG PERUSAHAAN YANG GO PUBLIK DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2007-2008

PERUSAHAAN KODE HUTANG JUMLAH RATA- LN RATA-
TAHUN 2007 TAHUN 2008 RATA HUTANG RATA HUTANG

1 Ace Hardware Indonesia Tbk ACES 117,521,190,293Rp            112,818,881,129Rp           115,170,035,711Rp           25.5                     
2 Adira Dinamika Multi Finance Tbk ADMF 2,077,205,000,000Rp         1,642,021,000,000Rp        1,859,613,000,000Rp        28.3                     
3 Alumindo Light Metal Industry Tbk ALMI 924,245,415,000Rp            1,200,830,758,669Rp        1,062,538,086,835Rp        27.7                     
4 Aqua Golden Mississippi Tbk AQUA 377,577,413,619Rp            412,466,405,546Rp           395,021,909,583Rp           26.7                     
5 Arpeni Pratama Ocean Line APOL 3,417,133,796,040Rp         5,656,420,480,389Rp        4,536,777,138,215Rp        29.1                     
6 Astra Argo Lestari Tbk AALI 1,150,575,000,000Rp         1,183,498,000,000Rp        1,167,036,500,000Rp        27.8                     
7 Asuransi Ramayana Tbk ASRM 142,893,003,230Rp            202,421,743,964Rp           172,657,373,597Rp           25.9                     
8 Bank Bukopin Tbk BBKP 32,476,453,000,000Rp       30,465,096,000,000Rp      31,470,774,500,000Rp      31.1                     
9 Bank Bumi Artha Tbk BNBA 1,579,376,056,916Rp         1,651,064,007,914Rp        1,615,220,032,415Rp        28.1                     

10 Bank Bumi Putera Indonesia Tbk BABP 5,809,671,734,000Rp         5,782,882,032,000Rp        5,796,276,883,000Rp        29.4                     
11 Bank International Indonesia Tbk BNII 49,629,389,000,000Rp       51,752,035,000,000Rp      50,690,712,000,000Rp      31.6                     
12 BFI Finance Indonesia Tbk BFIN 1,320,689,108,358Rp         2,173,175,702,091Rp        1,746,932,405,225Rp        28.2                     
13 Colorpak Indonesia Tbk CLPI 94,376,952,335Rp              168,493,981,840Rp           131,435,467,088Rp           25.6                     
14 Delta Djakarta Tbk DLTA 131,545,065,000Rp            174,315,604,000Rp           152,930,334,500Rp           25.8                     
15 Enseval Putra Megatrading Tbk EPMT 966,933,789,043Rp            1,175,367,256,944Rp        1,071,150,522,994Rp        27.7                     
16 Fast Food Indonesia Tbk FAST 252,132,646,000Rp            302,213,617,000Rp           277,173,131,500Rp           26.3                     
17 Goodyear Indonesia Tbk GDYR 280,137,084,000Rp            725,600,897,000Rp           502,868,990,500Rp           26.9                     
18 Gowa makasar Tourism Development Tbk GMTD 191,895,719,434Rp            194,197,672,284Rp           193,046,695,859Rp           26.0                     
19 Gudang Garam Tbk GGRM 9,640,418,000,000Rp         8,553,688,000,000Rp        9,097,053,000,000Rp        29.8                     
20 Hexindo Adiperkasa tbk HEXA 1,003,049,000,000Rp         1,137,060,000,000Rp        1,070,054,500,000Rp        27.7                     
21 Indocement Tunggal Prakarsa Tbk INTP 3,122,970,415,386Rp         2,764,976,374,613Rp        2,943,973,395,000Rp        28.7                     
22 Kalbe Farma Tbk KLBF 1,121,188,133,752Rp         1,358,989,930,592Rp        1,240,089,032,172Rp        27.8                     
23 Lautan Luas Tbk LTLS 1,444,343,000,000Rp         2,540,568,000,000Rp        1,992,455,500,000Rp        28.3                     
24 Lion Metal Works Tbk LION 46,259,852,615Rp              51,933,803,127Rp             49,096,827,871Rp             24.6                     
25 Lionmesh Prima Tbk LMSH 33,671,285,095Rp              24,089,510,317Rp             28,880,397,706Rp             24.1                     
26 Mandala Multifinance Tbk MFIN 1,202,131,759,669Rp         1,815,165,688,948Rp        1,508,648,724,309Rp        28.0                     
27 Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk MREI 98,314,940,475Rp              143,836,530,319Rp           121,075,735,397Rp           25.5                     
28 Matahari Putra Prima Tbk MPPA 5,142,414,000,000Rp         6,578,137,000,000Rp        5,860,275,500,000Rp        29.4                     
29 Mayora Indah Tbk MYOR 785,033,927,472Rp            1,646,322,490,012Rp        1,215,678,208,742Rp        27.8                     
30 Merck Tbk MERK 50,829,679,000Rp              47,740,685,000Rp             49,285,182,000Rp             24.6                     
31 Metrodata Electronics Tbk MTDL 819,381,285,585Rp            869,035,712,567Rp           844,208,499,076Rp           27.5                     
32 Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 424,028,000,000Rp            552,123,000,000Rp           488,075,500,000Rp           26.9                     
33 Multistrada Arah Sarana Tbk MASA 511,230,617,593Rp            1,094,227,708,940Rp        802,729,163,267Rp           27.4                     
34 Mustika Ratu Tbk MRAT 36,426,354,180Rp              51,145,982,537Rp             43,786,168,359Rp             24.5                     
35 Radiant Utama Interinsco Tbk RUIS 232,478,908,423Rp            416,944,964,668Rp           324,711,936,546Rp           26.5                     
36 Summarecon Agung Tbk SMRA 1,518,262,533,000Rp         2,054,374,823,000Rp        1,786,318,678,000Rp        28.2                     
37 Surya Citra Media Tbk SCMA 1,313,924,241,000Rp         966,341,449,000Rp           1,140,132,845,000Rp        27.8                     
38 Trias Sentosa Tbk TRST 1,157,829,918,398Rp         1,121,478,313,060Rp        1,139,654,115,729Rp        27.8                     
39 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 1,518,219,189,000Rp         1,908,927,862,000Rp        1,713,573,525,500Rp        28.2                     
40 United Tractors Tbk UNTR 7,216,432,000,000Rp         11,644,916,000,000Rp      9,430,674,000,000Rp        29.9                     



DAFTAR LABA BERSIH PERUSAHAAN YANG GO PUBLIK 
DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2007-2008

NO KODE LABA BERSIH JUMLAH RATA-RATA LABA BERSIH
TAHUN 2007 TAHUN 2008

1 ACES 60,068,440,352Rp           130,642,749,672Rp         95,355,595,012Rp                                      
2 ADMF 559,710,000,000Rp         1,020,233,000,000Rp      789,971,500,000Rp                                    
3 ALMI 31,726,079,871Rp           4,566,862,211Rp            18,146,471,041Rp                                      
4 AQUA 65,912,835,099Rp           82,336,933,380Rp           74,124,884,240Rp                                      
5 APOL 223,264,300,468Rp         9,915,582,088Rp            116,589,941,278Rp                                    
6 AALI 1,973,428,000,000Rp      2,631,019,000,000Rp      2,302,223,500,000Rp                                 
7 ASRM 15,502,773,225Rp           17,578,517,743Rp           16,540,645,484Rp                                      
8 BBKP 375,126,000,000Rp         368,780,000,000Rp         371,953,000,000Rp                                    
9 BNBA 20,801,644,256Rp           27,621,261,140Rp           24,211,452,698Rp                                      

10 BABP 20,647,835,000Rp           1,925,744,000Rp            11,286,789,500Rp                                      
11 BNII 352,828,000,000Rp         480,468,000,000Rp         416,648,000,000Rp                                    
12 BFIN 200,170,257,945Rp         231,761,096,589Rp         215,965,677,267Rp                                    
13 CLPI 9,758,411,580Rp             20,108,295,775Rp           14,933,353,678Rp                                      
14 DLTA 47,330,712,000Rp           83,754,358,000Rp           65,542,535,000Rp                                      
15 EPMT 231,650,056,903Rp         266,894,823,775Rp         249,272,440,339Rp                                    
16 FAST 102,537,329,000Rp         125,267,988,000Rp         113,902,658,500Rp                                    
17 GDYR 42,399,174,000Rp           812,053,000Rp               21,605,613,500Rp                                      
18 GMTD 7,856,944,679Rp             8,002,795,695Rp            7,929,870,187Rp                                        
19 GGRM 1,443,585,000,000Rp      1,880,492,000,000Rp      1,662,038,500,000Rp                                 
20 HEXA 56,623,000,000Rp           255,485,000,000Rp         156,054,000,000Rp                                    
21 INTP 980,103,086,314Rp         1,745,500,936,215Rp      1,362,802,011,265Rp                                 
22 KLBF 705,694,196,679Rp         706,822,146,190Rp         706,258,171,435Rp                                    
23 LTLS 71,670,000,000Rp           145,846,000,000Rp         108,758,000,000Rp                                    
24 LION 25,298,384,327Rp           37,840,393,046Rp           31,569,388,687Rp                                      
25 LMSH 5,942,206,112Rp             9,237,180,878Rp            7,589,693,495Rp                                        
26 MFIN 78,371,843,242Rp           105,308,000,415Rp         91,839,921,829Rp                                      
27 MREI 12,587,392,611Rp           21,151,085,115Rp           16,869,238,863Rp                                      
28 MPPA 180,191,000,000Rp         10,497,000,000Rp           95,344,000,000Rp                                      
29 MYOR 141,589,137,703Rp         196,230,049,693Rp         168,909,593,698Rp                                    
30 MERK 89,484,528,000Rp           98,620,070,000Rp           94,052,299,000Rp                                      
31 MTDL 28,480,083,561Rp           29,956,430,437Rp           29,218,256,999Rp                                      
32 MLBI 84,385,000,000Rp           222,307,000,000Rp         153,346,000,000Rp                                    
33 MASA 29,204,495,783Rp           2,973,530,928Rp            16,089,013,356Rp                                      
34 MRAT 11,130,000,000Rp           22,290,067,707Rp           16,710,033,854Rp                                      
35 RUIS 35,960,146,608Rp           30,072,718,222Rp           33,016,432,415Rp                                      
36 SMRA 159,839,096,000Rp         94,141,182,000Rp           126,990,139,000Rp                                    
37 SCMA 127,001,037,000Rp         207,960,589,000Rp         167,480,813,000Rp                                    
38 TRST 17,747,291,109Rp           58,025,393,373Rp           37,886,342,241Rp                                      
39 TBLA 97,227,232,000Rp           63,336,773,000Rp           80,282,002,500Rp                                      
40 UNTR 1,493,037,000,000Rp      2,660,742,000,000Rp      2,076,889,500,000Rp                                 



DAFTAR DEVIDEN KAS PERUSAHAAN YANG GO PUBLIK 
DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2007-2008

NO KODE DEVIDEN KAS JUMLAH RATA-RATA DEVIDEN KAS
TAHUN 2007 TAHUN 2008

1 ACES 1,000,250Rp                5,985,350,000Rp            2,993,175,125Rp                                            
2 ADMF 232,000,000,000Rp     280,000,000,000Rp        256,000,000,000Rp                                        
3 ALMI 41,580,000,000Rp       15,400,000,000Rp          28,490,000,000Rp                                          
4 AQUA 8,292,375,990Rp         13,162,473,000Rp          10,727,424,495Rp                                          
5 APOL 17,991,824,000Rp       29,986,040,000Rp          23,988,932,000Rp                                          
6 AALI 661,393,000,000Rp     1,535,376,000,000Rp     1,098,384,500,000Rp                                     
7 ASRM 6,383,992,984Rp         6,554,997,930Rp            6,469,495,457Rp                                            
8 BBKP 126,086,000,000Rp     187,563,000,000Rp        156,824,500,000Rp                                        
9 BNBA 6,930,000,000Rp         5,197,500,000Rp            6,063,750,000Rp                                            

10 BABP 1,999,998,000Rp         5,150,000,000Rp            3,574,999,000Rp                                            
11 BNII 253,484,000,000Rp     202,379,000,000Rp        227,931,500,000Rp                                        
12 BFIN 48,882,212,375Rp       77,554,606,662Rp          63,218,409,519Rp                                          
13 CLPI 1,531,692,500Rp         2,910,215,750Rp            2,220,954,125Rp                                            
14 DLTA 20,817,135,000Rp       22,418,453,000Rp          21,617,794,000Rp                                          
15 EPMT 57,000,000,000Rp       57,000,000,000Rp          57,000,000,000Rp                                          
16 FAST 13,387,500,000Rp       20,081,250,000Rp          16,734,375,000Rp                                          
17 GDYR 24,108,000,000Rp       3,608,000,000Rp            13,858,000,000Rp                                          
18 GMTD 1,827,684,000Rp         1,827,684,000Rp            1,827,684,000Rp                                            
19 GGRM 481,022,000,000Rp     481,022,000,000Rp        481,022,000,000Rp                                        
20 HEXA 14,280,000,000Rp       17,640,000,000Rp          15,960,000,000Rp                                          
21 INTP 110,436,950,970Rp     147,249,267,960Rp        128,843,109,465Rp                                        
22 KLBF 101,560,144,220Rp     101,560,144,220Rp        101,560,144,220Rp                                        
23 LTLS 6,240,000,000Rp         21,840,000,000Rp          14,040,000,000Rp                                          
24 LION 5,201,600,000Rp         6,502,000,000Rp            5,851,800,000Rp                                            
25 LMSH 288,000,000Rp            480,000,000Rp               384,000,000Rp                                               
26 MFIN 12,640,500,000Rp       19,600,000,000Rp          16,120,250,000Rp                                          
27 MREI 3,154,666,660Rp         4,731,999,990Rp            3,943,333,325Rp                                            
28 MPPA 46,939,000,000Rp       51,903,000,000Rp          49,421,000,000Rp                                          
29 MYOR 28,830,440,000Rp       30,663,360,000Rp          29,746,900,000Rp                                          
30 MERK 44,800,000,000Rp       51,520,000,000Rp          48,160,000,000Rp                                          
31 MTDL 6,113,174,769Rp         5,717,392,584Rp            5,915,283,677Rp                                            
32 MLBI 85,123,000,000Rp       75,852,000,000Rp          80,487,500,000Rp                                          
33 MASA 6,118,875,000Rp         6,118,875,250Rp            6,118,875,125Rp                                            
34 MRAT 1,369,600,000Rp         2,225,600,000Rp            1,797,600,000Rp                                            
35 RUIS 6,160,000,000Rp         9,240,000,000Rp            7,700,000,000Rp                                            
36 SMRA 35,803,128,000Rp       35,396,831,000Rp          35,599,979,500Rp                                          
37 SCMA 37,875,000,000Rp       91,203,265,000Rp          64,539,132,500Rp                                          
38 TRST 14,040,000,000Rp       14,040,000,000Rp          14,040,000,000Rp                                          
39 TBLA 31,580,234,000Rp       85,497,930,000Rp          58,539,082,000Rp                                          
40 UNTR 413,483,000,000Rp     760,429,000,000Rp        586,956,000,000Rp                                        



Lampiran 2
DAFTAR RASIO PEMBAYARAN DEVIDEN KAS PERUSAHAAN YANG GO PUBLIK 

DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2007-2008

NO KODE LABA BERSIH DEVIDEN KAS RASIO PEMBAYARAN DEVIDEN KAS

1 ACES 95,355,595,012Rp         2,993,175,125Rp          0.03                                                            
2 ADMF 789,971,500,000Rp       256,000,000,000Rp       0.32                                                            
3 ALMI 18,146,471,041Rp         28,490,000,000Rp        1.57                                                            
4 AQUA 74,124,884,240Rp         10,727,424,495Rp        0.14                                                            
5 APOL 116,589,941,278Rp       23,988,932,000Rp        0.21                                                            
6 AALI 2,302,223,500,000Rp    1,098,384,500,000Rp    0.48                                                            
7 ASRM 16,540,645,484Rp         6,469,495,457Rp          0.39                                                            
8 BBKP 371,953,000,000Rp       156,824,500,000Rp       0.42                                                            
9 BNBA 24,211,452,698Rp         6,063,750,000Rp          0.25                                                            

10 BABP 11,286,789,500Rp         3,574,999,000Rp          0.32                                                            
11 BNII 416,648,000,000Rp       227,931,500,000Rp       0.55                                                            
12 BFIN 215,965,677,267Rp       63,218,409,519Rp        0.29                                                            
13 CLPI 14,933,353,678Rp         2,220,954,125Rp          0.15                                                            
14 DLTA 65,542,535,000Rp         21,617,794,000Rp        0.33                                                            
15 EPMT 249,272,440,339Rp       57,000,000,000Rp        0.23                                                            
16 FAST 113,902,658,500Rp       16,734,375,000Rp        0.15                                                            
17 GDYR 21,605,613,500Rp         13,858,000,000Rp        0.64                                                            
18 GMTD 7,929,870,187Rp           1,827,684,000Rp          0.23                                                            
19 GGRM 1,662,038,500,000Rp    481,022,000,000Rp       0.29                                                            
20 HEXA 156,054,000,000Rp       15,960,000,000Rp        0.10                                                            
21 INTP 1,362,802,011,265Rp    128,843,109,465Rp       0.09                                                            
22 KLBF 706,258,171,435Rp       101,560,144,220Rp       0.14                                                            
23 LTLS 108,758,000,000Rp       14,040,000,000Rp        0.13                                                            
24 LION 31,569,388,687Rp         5,851,800,000Rp          0.19                                                            
25 LMSH 7,589,693,495Rp           480,000,000Rp             0.06                                                            
26 MFIN 91,839,921,829Rp         16,120,250,000Rp        0.18                                                            
27 MREI 16,869,238,863Rp         3,943,333,325Rp          0.23                                                            
28 MPPA 95,344,000,000Rp         49,421,000,000Rp        0.52                                                            
29 MYOR 168,909,593,698Rp       29,746,900,000Rp        0.18                                                            
30 MERK 94,052,299,000Rp         48,160,000,000Rp        0.51                                                            
31 MTDL 29,218,256,999Rp         5,915,283,677Rp          0.20                                                            
32 MLBI 153,346,000,000Rp       80,487,500,000Rp        0.52                                                            
33 MASA 16,089,013,356Rp         6,118,875,125Rp          0.38                                                            
34 MRAT 16,710,033,854Rp         1,797,600,000Rp          0.11                                                            
35 RUIS 33,016,432,415Rp         7,700,000,000Rp          0.23                                                            
36 SMRA 126,990,139,000Rp       35,599,979,500Rp        0.28                                                            
37 SCMA 167,480,813,000Rp       64,539,132,500Rp        0.39                                                            
38 TRST 37,886,342,241Rp         14,040,000,000Rp        0.37                                                            
39 TBLA 80,282,002,500Rp         58,539,082,000Rp        0.73                                                            
40 UNTR 2,076,889,500,000Rp    586,956,000,000Rp       0.28                                                            



Lampiran 3
DAFTAR PERHITUNGAN RATA-RATA, SIMPANGAN BAKU

DAN VARIANS UNTUK VARIABEL X DAN VARIABEL Y

N X Y X-X Y-Y (X-X)2 (Y-Y)2

1 25.5 0.03              -1.97 -0.29 3.88 0.08
2 28.3 0.32              0.83 0.00 0.69 0.00
3 27.7 1.57              0.23 1.25 0.05 1.56
4 26.7 0.14              -0.77 -0.18 0.59 0.03
5 29.1 0.21              1.63 -0.11 2.66 0.01
6 27.8 0.48              0.33 0.16 0.11 0.03
7 25.9 0.39              -1.57 0.07 2.46 0.00
8 31.1 0.42              3.63 0.10 13.18 0.01
9 28.1 0.25              0.63 -0.07 0.40 0.00

10 29.4 0.32              1.93 0.00 3.72 0.00
11 31.6 0.55              4.13 0.23 17.06 0.05
12 28.2 0.29              0.73 -0.03 0.53 0.00
13 25.6 0.15              -1.87 -0.17 3.50 0.03
14 25.8 0.33              -1.67 0.01 2.79 0.00
15 27.7 0.23              0.23 -0.09 0.05 0.01
16 26.3 0.15              -1.17 -0.17 1.37 0.03
17 26.9 0.64              -0.57 0.32 0.32 0.10
18 26.0 0.23              -1.47 -0.09 2.16 0.01
19 29.8 0.29              2.33 -0.03 5.43 0.00
20 27.7 0.10              0.23 -0.22 0.05 0.05
21 28.7 0.09              1.23 -0.23 1.51 0.05
22 27.8 0.14              0.33 -0.18 0.11 0.03
23 28.3 0.13              0.83 -0.19 0.69 0.04
24 24.6 0.19              -2.87 -0.13 8.24 0.02
25 24.1 0.06              -3.37 -0.26 11.36 0.07
26 28.0 0.18              0.53 -0.14 0.28 0.02
27 25.5 0.23              -1.97 -0.09 3.88 0.01
28 29.4 0.52              1.93 0.20 3.72 0.04
29 27.8 0.18              0.33 -0.14 0.11 0.02
30 24.6 0.51              -2.87 0.19 8.24 0.04
31 27.5 0.20              0.03 -0.12 0.00 0.01
32 26.9 0.52              -0.57 0.20 0.32 0.04
33 27.4 0.38              -0.07 0.06 0.00 0.00
34 24.5 0.10              -2.97 -0.22 8.82 0.05
35 26.5 0.23              -0.97 -0.09 0.94 0.01
36 28.2 0.28              0.73 -0.04 0.53 0.00
37 27.8 0.39              0.33 0.07 0.11 0.00
38 27.8 0.37              0.33 0.05 0.11 0.00
39 28.2 0.73              0.73 0.41 0.53 0.17
40 29.9 0.28              2.43 -0.04 5.90 0.00

∑ 1,099           12.80            116 2.64
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Lampiran 4 

PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIANS DAN SIMPANGAN BAKU 

 

 

A. Variabel X (Hutang)         B. Variabel Y (Rasio Pembayaran Deviden Kas) 

1. Rata-rata ( X )               1. Rata-rata ( Y ) 

X = ∑ X         Y = ∑ Y 
         N        N 

                = 1.099                                         = 12,80 
                      40        40 

                = 27,47              = 0,32 
 

2. Varians (X)     2. Varians (Y) 

S2 = ∑ (X-X)2                      S2 = ∑ (Y-Y)2 
            N-1        N-1 

          = 116                                             = 2,64 
          39         39 

          = 2,99                                             = 0,07 
 

3. Simpangan Baku (X)                  3. Simpangan Baku (Y) 

S = √ ∑ (X-X)2           S = √ ∑ (Y-Y)2
 

    N-1           N-1  

    = √ 116                                      = √ 2,64 
                       39            39 

   = 1,73                          = 0,26 

 
 

 68



 69

Lampiran 5 

 

PERHITUNGAN UNTUK MENGGAMBAR GRAFIK HISTROGRAM 

VARIABEL X (HUTANG) 

 

1. Rentang (R) 

= Data terbesar – Data terkecil 

= 31,6 – 24,1 

= 7,5 

 

2. Banyaknya Kelas Interval (K) 

= 1 + (3,3)log n 

= 1 + (3,3) log 40 

= 1 + (3,3) 1,602 

= 1 + 5,2866 

= 6,2866 

= 6 kelas (pembulatan) 

 

3. Panjang Kelas Interval (I) 

= Rentang 

    Banyaknya kelas 

=  7,5 

     6 

  = 1,25 
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Lampiran 6 

 

PERHITUNGAN UNTUK MENGGAMBAR GRAFIK HISTROGRAM 

VARIABEL Y (RASIO PEMBAYARAN DEVIDEN KAS) 

 

1. Rentang (R) 

 

= Data terbesar – Data terkecil 

= 1,57 – 0,03 

= 1,54 

 

2. Banyaknya Kelas Interval (K) 

 

= 1 + (3,3)log n 

= 1 + (3,3) log 40 

= 1 + (3,3) 1,602 

= 1 + 5,2866 

= 6,2866 

= 6 kelas (pembulatan) 

 

3. Panjang Kelas Interval (I) 

 

= Rentang 

    Banyaknya kelas 

=  1,54 

       6 

= 0,2566 

  = 0,26 (pembulatan) 

 
 
 
 



Lampiran 7
PERHITUNGAN PERSAMAAN REGRESI

k N X Y X2 Y2 XY
1 1 24.1 0.06                    580.8                 0.0036               1.45
2 2 24.5 0.10                    600.3                 0.0102               2.47
3 3 24.6 0.19                    605.2                 0.0361               4.67

4 24.6 0.51                    605.2                 0.2601               12.55
4 5 25.5 0.03                    650.3                 0.0009               0.77

6 25.5 0.23                    650.3                 0.0529               5.87
5 7 25.6 0.15                    655.4                 0.0225               3.84
6 8 25.8 0.33                    665.6                 0.1089               8.51
7 9 25.9 0.39                    670.8                 0.1521               10.10
8 10 26.0 0.23                    676.0                 0.0529               5.98
9 11 26.3 0.15                    691.7                 0.0225               3.95

10 12 26.5 0.23                    702.3                 0.0543               6.17
11 13 26.7 0.14                    712.9                 0.0196               3.74
12 14 26.9 0.52                    723.6                 0.2704               13.99

15 26.9 0.64                    723.6                 0.4096               17.22
13 16 27.4 0.38                    750.8                 0.1444               10.41
14 17 27.5 0.20                    756.3                 0.0400               5.50
15 18 27.7 0.10                    767.3                 0.0100               2.77

19 27.7 0.23                    767.3                 0.0529               6.37
20 27.7 1.57                    767.3                 2.4649               43.49

16 21 27.8 0.14                    772.8                 0.0196               3.89
22 27.8 0.18                    772.8                 0.0324               5.00
23 27.8 0.37                    772.8                 0.1369               10.29
24 27.8 0.39                    772.8                 0.1521               10.84
25 27.8 0.48                    772.8                 0.2304               13.34

17 26 28.0 0.18                    784.0                 0.0324               5.04
18 27 28.1 0.25                    789.6                 0.0625               7.03
19 28 28.2 0.28                    795.2                 0.0784               7.90

29 28.2 0.29                    795.2                 0.0841               8.18
30 28.2 0.73                    795.2                 0.5329               20.59

20 31 28.3 0.13                    800.9                 0.0169               3.68
32 28.3 0.32                    800.9                 0.1024               9.06

21 33 28.7 0.09                    823.7                 0.0081               2.58
22 34 29.1 0.21                    846.8                 0.0441               6.11
23 35 29.4 0.32                    864.4                 0.1024               9.41

36 29.4 0.52                    864.4                 0.2704               15.29
24 37 29.8 0.29                    888.0                 0.0841               8.64
25 38 29.9 0.28                    894.0                 0.0784               8.37
26 39 31.1 0.42                    967.2                 0.1764               13.06
27 40 31.6 0.55                    998.6                 0.3025               17.38

k = 27 1,099 12.80 30,295               6.74                   355.48
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Lanjutan Lampiran 7 

 

PERHITUNGAN PERSAMAAN REGRESI 

 

Persamaan Regresi = Ŷ = a + bX 

Diketahui : 

∑X = 1.099  ∑Y = 12,80 ∑XY = 355,48 

∑X2 = 30.295  N = 40 

 

a = (∑Y) (∑X2) – (∑X) (∑XY) 

  N (∑X2) - (∑X)2 

 = { (12,80) (30.295) } – { (1.099) (355,48) } 

     { 40 (30.295) } - { (1.099 2 } 

 = 387.896,80–  390.569,17 

          1.211.799– 1.207.142 

 = -2.672,38 

       4.657 

 = -0,57 

 

b = N (∑XY) - (∑X) (∑Y) 

       N (∑X2) - (∑X)2 

 = { 40 (355,48) } - { (1.099) (12,80) 

      { 40 (30.295) } - { (1.099) 2 } 

            =  14.219–  14.067,75 

  1.211.799– 1.207.142 

 = 151.57 

     4.657 

 = 0,0325 

 

 

Jadi, Persamaan Regresinya adalah : Ŷ = -0,57 + 0,0325X 
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Lampiran 8
PERHITUNGAN PERSAMAAN REGRESI UNTUK MENGGAMBAR

GARIS LINEAR SEDERHANA

N X Ŷ = -0,57 + 0,0325 X Ŷ
1 24.1 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (24.1) 0.21
2 24.5 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (24.5) 0.23
3 24.6 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (24.6) 0.23
4 24.6 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (24.6) 0.23
5 25.5 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (25.5) 0.26
6 25.5 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (25.5) 0.26
7 25.6 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (25.6) 0.26
8 25.8 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (25.8) 0.27
9 25.9 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (25.9) 0.27

10 26.0 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (26) 0.28
11 26.3 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (26.3) 0.28
12 26.5 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (26.5) 0.29
13 26.7 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (26.7) 0.30
14 26.9 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (26.9) 0.30
15 26.9 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (26.9) 0.30
16 27.4 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (27.4) 0.32
17 27.5 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (27.5) 0.32
18 27.7 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (27.7) 0.33
19 27.7 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (27.7) 0.33
20 27.7 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (27.7) 0.33
21 27.8 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (27.8) 0.33
22 27.8 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (27.8) 0.33
23 27.8 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (27.8) 0.33
24 27.8 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (27.8) 0.33
25 27.8 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (27.8) 0.33
26 28.0 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (28) 0.34
27 28.1 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (28.1) 0.34
28 28.2 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (28.2) 0.35
29 28.2 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (28.2) 0.35
30 28.2 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (28.3) 0.35
31 28.3 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (28.3) 0.35
32 28.3 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (28.3) 0.35
33 28.7 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (28.7) 0.36
34 29.1 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (29.1) 0.38
35 29.4 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (29.4) 0.39
36 29.4 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (29.4) 0.39
37 29.8 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (29.8) 0.40
38 29.9 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (29.9) 0.40
39 31.1 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (31.6) 0.44
40 31.6 Ŷ = -0,57 + 0,0325 (31.1) 0.46
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Lampiran 9 

 

PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIANS DAN SIMPANGAN BAKU PADA 
PERSAMAAN REGRESI Ŷ = Ŷ = -0,57+ 0,0325 X 

 

 

         

1. Rata-rata ( X )   

X = ∑ X          

        N           

                = 1.099 
                     40        

                = 27,47               
 

2. Varians (X)      

S2 = ∑ (X-X)2                       
            N-1       

          = 116 
         39         

          = 2,99                     
 

3. Simpangan Baku (X)                

S = √ ∑ (X-X)2            
    N-1        

    = √ 116                                        
                       39                               

   = 1,73                        

 
 
 
 
 



Lampiran 10
DAFTAR PERHITUNGAN UNTUK

UJI NORMALITAS GALAT TAKSIRAN

N X X-X (X-X)2 Zi Zt Fzi Szi [Fzi-Szi]
1 24.1 -3.37 11.36 -1.95 0.4744 0.026 0.025 0.001
2 24.5 -2.97 8.82 -1.72 0.4573 0.043 0.050 0.007
3 24.6 -2.87 8.24 -1.66 0.4515 0.049 0.075 0.027
4 24.6 -2.87 8.24 -1.66 0.4515 0.049 0.100 0.052
5 25.5 -1.97 3.88 -1.14 0.3729 0.127 0.125 0.002
6 25.5 -1.97 3.88 -1.14 0.3729 0.127 0.150 0.023
7 25.6 -1.87 3.50 -1.08 0.3599 0.140 0.175 0.035
8 25.8 -1.67 2.79 -0.97 0.334 0.166 0.200 0.034
9 25.9 -1.57 2.46 -0.91 0.3186 0.181 0.225 0.044

10 26.0 -1.47 2.16 -0.85 0.3023 0.198 0.250 0.052
11 26.3 -1.17 1.37 -0.68 0.2518 0.248 0.275 0.027
12 26.5 -0.97 0.94 -0.56 0.2123 0.288 0.300 0.012
13 26.7 -0.77 0.59 -0.45 0.1736 0.326 0.325 0.001
14 26.9 -0.57 0.32 -0.33 0.1293 0.371 0.350 0.021
15 26.9 -0.57 0.32 -0.33 0.1293 0.371 0.375 0.004
16 27.4 -0.07 0.00 -0.04 0.016 0.484 0.400 0.084
17 27.5 0.03 0.00 0.02 0.008 0.508 0.425 0.083
18 27.7 0.23 0.05 0.13 0.0517 0.552 0.450 0.102
19 27.7 0.23 0.05 0.13 0.0517 0.552 0.475 0.077
20 27.7 0.23 0.05 0.13 0.0517 0.552 0.500 0.052
21 27.8 0.33 0.11 0.19 0.0754 0.575 0.525 0.050
22 27.8 0.33 0.11 0.19 0.0754 0.575 0.550 0.025
23 27.8 0.33 0.11 0.19 0.0754 0.575 0.575 0.000
24 27.8 0.33 0.11 0.19 0.0754 0.575 0.600 0.025
25 27.8 0.33 0.11 0.19 0.0754 0.575 0.625 0.050
26 28.0 0.53 0.28 0.31 0.1217 0.622 0.650 0.028
27 28.1 0.63 0.40 0.36 0.1406 0.641 0.675 0.034
28 28.2 0.73 0.53 0.42 0.1628 0.663 0.700 0.037
29 28.2 0.73 0.53 0.42 0.1628 0.663 0.725 0.062
30 28.2 0.73 0.53 0.42 0.1628 0.663 0.750 0.087
31 28.3 0.83 0.69 0.48 0.1844 0.684 0.775 0.091
32 28.3 0.83 0.69 0.48 0.1844 0.684 0.800 0.116
33 28.7 1.23 1.51 0.71 0.2612 0.761 0.825 0.064
34 29.1 1.63 2.66 0.94 0.3264 0.826 0.850 0.024
35 29.4 1.93 3.72 1.12 0.3686 0.869 0.875 0.006
36 29.4 1.93 3.72 1.12 0.3686 0.869 0.900 0.031
37 29.8 2.33 5.43 1.35 0.4115 0.912 0.925 0.014
38 29.9 2.43 5.90 1.40 0.4192 0.919 0.950 0.031
39 31.1 3.63 13.18 2.10 0.4821 0.982 0.975 0.007
40 31.6 4.13 17.06 2.39 0.4916 0.992 1.000 0.008

n = 0.140



Lanjutan lampiran 10
DAFTAR PERHITUNGAN UNTUK

UJI NORMALITAS GALAT TAKSIRAN

N Y Y2 Ŷ (Y-Ŷ)
1 0.06                            0.0036 0.21 -0.15
2 0.10                            0.0102 0.23 -0.13
3 0.19                            0.0361 0.23 -0.04
4 0.51                            0.2601 0.23 0.28
5 0.03                            0.0009 0.26 -0.23
6 0.23                            0.0529 0.26 -0.03
7 0.15                            0.0225 0.26 -0.11
8 0.33                            0.1089 0.27 0.06
9 0.39                            0.1521 0.27 0.12

10 0.23                            0.0529 0.28 -0.05
11 0.15                            0.0225 0.28 -0.13
12 0.23                            0.0543 0.29 -0.06
13 0.14                            0.0196 0.30 -0.16
14 0.52                            0.2704 0.30 0.22
15 0.64                            0.4096 0.30 0.34
16 0.38                            0.1444 0.32 0.06
17 0.20                            0.0400 0.32 -0.12
18 0.10                            0.0100 0.33 -0.23
19 0.23                            0.0529 0.33 -0.10
20 1.57                            2.4649 0.33 1.24
21 0.14                            0.0196 0.33 -0.19
22 0.18                            0.0324 0.33 -0.15
23 0.37                            0.1369 0.33 0.04
24 0.39                            0.1521 0.33 0.06
25 0.48                            0.2304 0.33 0.15
26 0.18                            0.0324 0.34 -0.16
27 0.25                            0.0625 0.34 -0.09
28 0.28                            0.0784 0.35 -0.07
29 0.29                            0.0841 0.35 -0.06
30 0.73                            0.5329 0.35 0.38
31 0.13                            0.0169 0.35 -0.22
32 0.32                            0.1024 0.35 -0.03
33 0.09                            0.0081 0.36 -0.27
34 0.21                            0.0441 0.38 -0.17
35 0.32                            0.1024 0.39 -0.07
36 0.52                            0.2704 0.39 0.13
37 0.29                            0.0841 0.40 -0.11
38 0.28                            0.0784 0.40 -0.12
39 0.42                            0.1764 0.44 -0.02
40 0.55                            0.3025 0.46 0.09

∑ 12.80                          6.74 12.91 -0.10
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Lanjutan lampiran 10 

 

MENGHITUNG UJI NORMALITAS GALAT TAKSIRAN 

(CONTOH: PADA BARIS PERTAMA) 

 

Kolom Ŷ, berdasarkan rumus regresi : Ŷ = -0,57 + 0.0325 X 

1. Kolom (Y-Ŷ) = 0,06 – 0,21 = -0,15 

2. Kolom Xi (urut), yaitu urutan Xi dari yang terkecil hingga yang terbesar, yaitu 

dari 24,1 sampai dengan 31,6 

3. Kolom X- X  = 24,1 – 27,47 = - 3,37 

Kolom (X-X)2  = (-3,37)
2  = 11,36 

 

4. Mencari Zi 

Zi = (X-X) 

      S 

    = (24,1 – 27,47) 

             1,73 

          = -1,95 

 

5. Mencari Zt 

Dilihat dari Zt, kemudian dikonsultasikan dengan daftar Z (Lampiran 14, hal 

89) 

Contoh : Zi = -1,95 

Lihat angka 1,9 sumbu vertikal kemudian cari angka 5 pada sumbu horizontalnya, 

maka nilai Zt (lampiran 14 , hal 89 ) adalah 0,4744 

6. Mencari F(Zi) 

Apabila Zi bernilai negative, maka F(Zi) adalah 0,5 – Z tabel, sedangkan Zi yang 

bernilai positif, maka F (Zi) nya adalah 0,5 + Z tabel 

Contoh : N ke-1  Zi = -1,95 dan Zt = 0,4744 

    Maka F(Zi) = 0,5 – 0,4744 = 0,026 

  N ke-40 Zi = 2,39 dan Zt = 0,4916 

    Maka F(Zi) 0,5 + 0,4916 = 0,992 
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7. Mencari S(Zi) 

S(Zi) adalah nilai berurut dari 0,025 hingga 1,000 yang di dapat dari nomor urut 

data (N ke-) dibagi dngan jumlah N.  

Contoh : N ke 1  = 1/40  = 0,025 
   N ke 40  = 40/40 = 1,000 

8. Mencari nilai terbesar L hitung 

Nilai ini diperoleh dari pengurangan antara F(Zi( dengan S(Zi) 

Contoh :F(Zi) – S(Zi) = 0,684 – 0,800 = 0,116  
(merupakan nilai mutlak) 

kriteria pengujian : 

 

Terima Ho  : L  tabel > L hitung 

Tolak Ho  : L  tabel < L hitung 

 

Dari hasil perhitungan uji normalitas dengan liliefors diperoleh (nilai terbesar) L 

hitung = 0.116, sedangkan L tabel pada taraf signifikan 0,05 = 0,140 (lampiran 15 

, hal 80). Maka Ho diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal yaitu L tabel 0,116 < L hitung 0,140. 
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Lampiran 11 
 
DAFTAR ANALISIS VARIANS UJI KEBERARTIAN KELINIERITAS 
REGRESI 
 

Sumber Variasi dk (JK) (KT) F 

Total n        ∑Y2 

 

       ∑Y2 - 

Regresi(a) 

 

Regresi(b/a) 

 

Residu 

1 

 

1 

 

n-2 

       (∑Y)2 

            n 

JK reg = JK(b/a) 

 

JK res = ∑(YIŶ)2  

        (∑Y)2 

             n 

S2reg = JK(b/a) 

 

S2res = ∑(YI-Ŷ)2  

                n-2 

 

 

 

S2reg 

S2res 

Tuna cocok 

 

 

 

Kekeliruan 

k-2 

 

 

 

n-k 

JK(TC) 

 

 

 

JK(E) 

 

S2TC =     JK(TC) 

                   k-2 

 

S2e =     JK(E) 

              n-k 

 

 

S2TC 

S2e 

 
 

MENGHITUNG UNTUK UJI KEBERARTIAN REGRESI 
 

Sumber Variasi dk (JK) (KT) F 

Total 40       6,74             6,74 - 

Regresi(a) 

 

Regresi(b/a) 

 

Residu 

 

 

1 

 

1 

 

38 

       4,10 

 

JK reg = 0,12 

 

JK res = 2,52 

            4,10 

 

S2res = 0,12 

 

S2res = 2,52 = 0,07 

              38 

 

 

 

S2reg  = 0,12 

S2res      0,07 

          = 1,71 
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80

80

 
MENGHITUNG UNTUK KELINIERAN REGRESI 

 
 

Sumber Variasi dk (JK) (KT) F 

Tuna cocok 

 

 

 

 

Kekeliruan 

25 

 

 

 

 

13 

0,86 

 

 

 

 

1,66 

 

S2TC = 0,86 

              25 

         = 0,03 

 

S2e = 1,66 

           13 

      = 0,13 

 

 

S2TC  = 0,03 

S2e         0,13 

         = 0,23 
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Lanjutan lampiran 11 

 

PERHITUNGAN DERAJAT KEBEBASAN, JUMLAH KUADRAT DAN 

KUADRAT TENGAH 

 

Diketahui : 

∑X = 1.099  ∑Y = 12,80 ∑XY = 355,48 

∑X2 = 30.295  ∑Y2 = 6,74  N = 40 
 

1. Perhitungan derajat kebebasan (dk) 

a. dk Total   = N = 40 

b. dk Regresi  = 1 

c. dk Regresi  = 1 

d. dk Residu  = N – 2 = 40 – 2 = 38 

f.  dk Tuna Cocok  = k – 2 = 27 – 2 = 25 

g. dk Kekeliruan  = N – k = 40 – 27 = 13 

 

2. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 

a. JK (T)   = ∑ Y2  = 6,74 

 

b. JK (a)  = (∑ Y)2  = (12,80) 2  = 4,10 

         n  40 

 

c. JK (b/a) = b { ∑ XY – (∑ X) (∑ Y)  } 
           n 

   = 0,0325 { 355,48 – (1.099) (12,80)  } 
             40 

   = 0,0325 (355,48 – 351,68) 

   = 0,0325 x 3,8 

   = 0,1235 

   = 0,12 (pembulatan) 
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d. JK (res) = JK (T) – JK (a) – JK (b/a) 

   = 6,74 – 4,10 – 0,12 

   = 2,52 

 

e. JK (E)  = ∑ { Y2 + Ŷ2 – (∑Y)2} 

           N 

   ={ (0,192 + 0,512) – (0,19 + 0,51)2}+{ (0,032 + 0,232) –  

               2 
 

      (0,03 + 0,23)2}+{ (0,52 + 0,642) –  (0,52 + 0,64)2}+  
     2       2 

    { (0,10 + 0,232 + 1,572) –  (0,10 + 0,23 + 1,57) 2 }+  
        3 

{ (0,142 + 0,182 + 0,372 + 0,392 + 0,482) –  (0,14 + 0,18 + 0,37 

       5 

+ 0,39 + 0,48) 2}+{ (0,282 + 0,292 + 0,732) –   (0,28 + 0,29  

          3 

+ 0,73) 2 }+{ (0,132 + 0,322) –  (0,13  + 0,32) 2}+ 
     2 

{ (0,322 + 0,522) –  (0,32 + 0,52)2} 
            2 
   = (0,30 – 0,25) + (0,05 – 0,03) + (0,68 – 0,67) +  

         (2,53 – 1,20) + (0,57 – 0,49) + (0,70 – 0,56) +  

   (0,12 – 0,10) + (0,37 – 0,35) 

 

   = 0,05 + 0,02 + 0,01+ 1,32 + 0,08 + 0,13 + 0,02 +  

   0,02 

   = 1,657  

   = 1,66 (pembulatan) 
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f. JK (TC)  = JK (res) – JK (E) 

   = 2,52 – 1,66 

   = 0,86 

 

3. Perhitungan kuadrat tengah (KT) 

a. KT Total  = JK Total  = 6,74 

 

b. KT Regresi  = JK Regresi (a) = 4,10 

 

c. KT Regresi (b/a) = s2 reg   = JK Reg (b/a) = 0,12 

 

d. KT Residu  = JK Residu 

           N-2 

    = 2,52 

       40-2 

    = 0,07 

 

 

 

e. KT Tuna Cocok  = STC2  = JK (TC) 

                         k-2 

       = 0,86 

                  25 

       = 0,03 

 

f. KT Kekeliruan  = S (e)2  = JK (error) 

      N-k 

        = 1,66 

             13 

        = 0,13 
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Lanjutan lampiran 11 

 

PERHITUNGAN KEBERARTIAN DAN KELINIERAN REGRESI 

 

a) Perhitungan Uji Keberartian Regresi 

a. Kriteria pengujian    

Terima Ho : F hitung < F tabel 

Tolak Ho : F hitung > F tabel 

b. Hipotesis pengujian : 

Ho = Model Regresi Tidak Berarti 

Ha = Model Regresi Berarti 

c. F hitung  = KT (b/a) = 0,12 = 1,71 
   KT Res     0,07 

d. F tabel  = (1- α) (1,40-2) = 4,10 

 

Dapat dilihat pada tabel, dengan dk pembilang adalah 1, dan dk penyebutnya 38 

, maka diperoleh F tabel 4,10 ( lampiran 16 , hal 93 ). 

Kesimpulan: 

Berdasarkan perhitungan diperoleh F hitung 1,71 sedangkan  F tabel 4,10 berarti F 

hitung < F tabel maka Ho diterima, artinya model regresi tidak berarti. 

  

b) Perhitungan Uji Kelinieran Regresi 

a Kriteria pengujian    

Terima Ho : F hitung < F tabel 

Tolak Ho : F hitung > F tabel 

b Hipotesis pengujian : 

Ho = Model Regresi Linier 

Ha = Model Regresi Non Linier 

c F hitung  = KT (TC) = 0,03 = 0,23 

   KT (E)    0,13 

d F tabel  = (1- α) (k-2, 40-k) = 2.42 
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Dapat dilihat pada tabel, dengan dk pembilang adalah 25, dan dk penyebutnya 

13 , maka diperoleh F tabel 2,42 ( lampiran 16, hal 92 ). 

Kesimpulan: 

Berdasarkan perhitungan diperoleh F hitung 0,23 sedangkan  F tabel 2,42 berarti F 

hitung < F tabel maka Ho diterima, artinya model regresi linier. 
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Lampiran 12 

 

UJI KOEFISIEN KORELASI DENGAN RUMUS PRODUCT MOMENT 

 

Menghitung koefisien korelasi antara variable bebas (X), dengan variable terikat (Y), 

dengan rumus korelasi product moment dari pearson berikut: 

 

rxy=                  n∑XY - (∑X) (∑Y)  

 √{n(∑X
2
) - (∑X) 

2
}{ n(∑Y

2
) - (∑Y)

2
} 

rxy =   (40 x 335,48) - (1.099) (12,80)   

      √ {(40x 30.295) - (1.099) 
2} {(40 x 6,74) - (12,80)

2
} 

    =   14.219,32– 14.067,75 

       √ (1.211.799 – 1.207.142 ) (269,45- 163,94) 

 

    =               151,57 

       √ (  4.657 ) (105,51) 

 

    =   151,57 

       √ 491.360,07 

   =      151,57 

           700,97 

 

    = 0,22 

 

Keterangan :  Nilai rxy adalah 0,22 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

cukup tinggi antara variabel X dan Variabel Y, berarti dengan meningkatnya X maka 

Y akan meningkat. 
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Lampiran 13 

PERHITUNGAN UJI KEBERARTIAN KORELASI PRODUCT MOMENT 

 

t= r√n-2  

     √1- r2  

t= 0,22 √38 

  √ 1 – (0,22) 2  

 

t= 1,3552 

   0,9516 

t=  1,42 

 

T tabel = dk (40-2) = 1,68 

(lampiran 18 , hal 18 ) 

Kriteria pengujian :  

Terima Ho : t hitung < t tabel 

Tolak Ho : t hitung > t tabel 

 

Kesimpulan: 

 Karena 1,42 < 1,68 berarti t hitung < t tabel dan ho diterima, artinya tidak 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan / berarti antara variabel X dan 

variabel Y. 
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Lampiran 22 
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